Daftar Isi

Doa Bapa Kami (Bagian 2) ........ 1

Meja Redaksi ....c.ccouieiiciniiiinnans 2
Predestinasi ......cceeeereeeeernienennee 4
Pokok D02 ....couvureieieieiniicines 5
Universitas Reformed Injili:

Sebuah Harapan .......cccccccoveeunece 6
Let’s Take Time to Ponder ........ 9

Pemberontakan Israel, Kesetiaan
Allah, dan Pembenaran Kita .... 10

Liputan Singapore Gospel Rally

for Children ......ccoeverevveererrrnnns 13

Penderitaan dan Kedaulatan

Allah 16
Penasihat:

Pdt. Benyamin F. Intan
Pdt. Sutjipto Subeno

Redaksi:

Pemimpin Redaksi:
Ev. Edward Oei

Wakil Pemimpin Redaksi:
Ev. Diana Ruth

Redaksi Pelaksana:
Adhya Kumara
Heruarto Salim
Heryanto Tjandra

Desain:
Mellisa Gunawan
Michael Leang

Redaksi Bahasa:
Darwin Kusuma

Juan Intan Kanggrawan
Lukas Yuan Utomo
Mildred Sebastian
Yana Valentina

Redaksi Umum:
Budiman Thia
Erwan
Hadi Salim Suroso
Randy Sugianto
Yesaya Ishak

GRII

CIMB Niaga

Cab. Pintu Air Jakarta
Acc. 234-01-00256-00-4

Sekretariat GRII

Reformed Millennium Center
Indonesia (RMCI)

JL. Industri Blok B14 Kav. 1.
Jakarta 10720

Telp: 021 - 65867811

www.buletinpillar.org
redaksi@buletinpillar.org

Buletin Pemuda Gereja Reformed Injili Indonesia

Doa Bapa K

Pillar

147

Oktober 2015

Al

Bagian 2: “Dikuduskanlah Nama-Mu”

terbaik yang pernah diucapkan di dalam
sejarah manusia, karena langsung diajarkan
oleh Tuhan kepada orang yang mau berdoa. Yesus
ialah Allah yang menjadi manusia, mewakili seluruh
umat manusia mengajarkan bagaimana kita berdoa

kepada Bapa.

Saya percaya, Doa Bapa Kami adalah doa

Kalimat pertama, “Bapa kami yang di dalam sorga,”
mengindikasikan “kami” yang di bumi, mempunyai
“Bapa” di sorga yang mengasihi kita lebih dati siapa
pun di dunia. Karena ikatan hubungan ini, &ami
berani datang kepada-Nya, yang disebut Bapa yang
di sorga. Betapa intimnya, dekatnya, dan baiknya
hubungan ini, karena kita dijadikan anak-Nya dan
Ia menjadikan diri-Nya Bapa kita.

Sebagaimana dijanjikan di Perjanjian Lama,
Tuhan berkata, “Saya akan memanggil orang
yang bukan anak-Ku menjadi anak-Ku. Saya akan
menjadi Bapa bagi mereka yang bukan anak-
Ku,” sehingga kita diberikan Roh Anak dan hak
istimewa boleh menyebut Bapa di sorga. Jika kita
mengerti dan menghayati istilah ini, kita tidak akan
merasa tersendiri, karena kita mempunyai Bapa
rohani, Pencipta, Pengasih, dan Penyayang. Bapa
penyelamat yang di sorga, yang mata-Nya melihat

Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

segala yang terjadi di dunia, dan hati-Nya tahu segala
yang kita perlukan di dunia ini. Sesuatu yang kita
perlukan di dalam jalinan hubungan relatif antara
yang dicipta dan Pencipta, kini telah dibangun oleh
Yesus. Kita memanggil Tuhan sebagai Engkau, dan
memanggil diri sebagai aku; sehingga ada hubungan
antara aku dan Engkan; di mana Engkau yang kekal,
misterius, supranatural, mencipta, tidak terbatas,

adalah Bapaku yang di sorga.

Setelah mempunyai hubungan dekat dan intim
dengan-Nya, lalu doa pertama yang kita katakan
kepada Dia yang berada di sorga, ialah: “Nama-
Nya dikuduskan di seluruh dunia.” Anak yang tahu
bagaimana menghormati Bapanya yang di sorga,
berbakti kepada Dia yang tak kelihatan, memberi
hormat yang sesungguhnya kepada Tuhan, dan
mengharapkan semua orang juga menghormati
Tuhan. Jika kita menghormati Tuhan, berbakti pada-
Nya, juga mengharapkan semua orang untuk berbakti
dan menghormati Tuhan yang kita hormati, maka
doa pertama di hadapan Tuhan bukanlah meminta
kekayaan, kesejahteraan, berkat materi, tetapi
meminta nama Tuhan dipermuliakan di seluruh dunia.

Bapa kami yang di sorga, dikuduskanlah nama-Mu,
karena Engkau ialah Allah yang suci. Pengertian

Berita Seputar GRII

1. STEMI akan mengadakan KPIN Bekasi 2015 dengan tema “Bertobatlah! Mengapa Harus Binasa?” pada tanggal
17 Oktober 2015, pk. 18:00 WIB, di Lapangan Yonif 202 Tajimalela dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong
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pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-rekan pada tanggal 31 Oktober 2015, pk. 09.00-13.00 WIB,
bertempat di RMCI, Kemayoran, Jakarta. Untuk informasi dan pendaftaran dapat menghubungi 0813-7000-
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pertama tentang theologi, tentang sifat ilahi,
ialah mengerti bahwa kesucian berasal dari
Allah Bapa. Allah sejati ialah Allah yang suci,
Allah yang dipermuliakan, yang merupakan
sifat hakiki yang tak ada pada semua allah
palsu. Dunia punya banyak agama, dewa,
dan orang yang disembah yang bukan benar-
benar Allah; mereka memperdewakan yang
bukan dewa, memperilah yang bukan Allah,
menyembah yang tak patut disembah, dan
tidak pernah tahu Allah sejati ialah Allah
yang bagaimana. Alkitab menegaskan sifat
ilahi yang paling fundamental, ialah sifat
kesucian Allah.

Allah yang suci ialah Allah sejati, allah yang
tidak suci ialah allah palsu. Allah palsu tidak
punya kekudusan, sedangkan Allah asli
memiliki kekudusan pada diti-Nya sendiri.
Allah sejati ialah Allah suprasejarah, suci
di dalam segala hal, tidak berubah, kudus
secara sifat diri-Nya sendiri. Allah asli ialah
Allah yang melampaui waktu, tempat, dan
yang ada pada diri sendiri. Kekudusan yaitu
sifat ilahi yang jadi keunikan Allah, yang
tidak ada taranya. Semua kegiatan yang
meniru dan memalsukan Allah, mungkin
terjadi oleh bakat karunia dan segala
kemampuan manusia yang berasal dari Allah.
Tetapi hanya satu hal yang tidak mungkin
dipalsukan, yaitu kesucian Allah. Maka
Allah yang suci tidak mau berkompromi,
dicampurkan, dan disejajarkan dengan
ilah lain. Allah Bapa yang suci mengirim
Allah Anak dan Allah Roh Kudus yang
sucl. Ketiga pribadi yang suci menerima
sembah sujud serafim, di mana takhta-Nya
dikelilingi oleh para malaikat yang terbang
dengan enam sayap, dua menutupi muka,
dua menutupi kaki, dan dua untuk terbang,
Mereka terbang di sekeliling takhta Tuhan,

dan sahut-menyahut berkata, “Suci, suci,
suci.” Ketiga pribadi dalam sifat ilahi yang
esa dan suci. Itulah Allah kita.

Di dalam ajaran dewa dan ilah palsu ada
perzinahan, kenajisan, dan dosa yang
diperbuat. Dalam Perjanjian Lama, Allah
berkata kepada Israel, “Basmilah tujuh suku
yang berzinah di kuil mereka, karena mereka
berzinah, berdosa, Aku akan menumpas
dan menghapuskan nama mereka dari
muka bumi.” Allah tampak begitu kejam
dan ganas untuk membunuh yang tidak
berbakti pada-Nya, karena Tuhan mau
membuang segala ketidaksucian yang sudah
melanda dan membahayakan umat manusia.
Ketujuh suku yang harus dibasmi ialah
mereka yang menyembah dewa palsu, dan
melakukan pelacuran bakti di kuil. Allah
yang suci di sorga membenci kenajisan
dan zinah, maka ketika melihat keadaan
demikian, Ia memerintahkan orang Israel,
“Tumpas mereka, agar dunia tidak dikotori
dosa seperti ini.”” Hal sedemikian bukanlah
menyatakan Allah kejam, melainkan
merupakan ungkapan kasih Allah. Allah
mencintai umat manusia, sehingga Ia tidak
memperbolehkan perzinahan di tengah
umat manusia.

Perzinahan dan kenajisan telah merugikan
masyarakat beribu tahun. Homoseks
mengakibatkan AIDS, sehingga sekarang
baik di Irian Jaya sampai Sumatra, semua
orang yang menyebut diri beragama,
yang tidak menghargai dan menghormati
kekudusan Tuhan, telah jatuh dalam
dosa homoseksual dan lesbian, yang
mengakibatkan AIDS melanda seluruh
Indonesia. Kita tidak boleh bermain-main
dengan Tuhan, karena Tuhan sejati ialah

Tuhan yang suci. Tuhan berkata, “Karena
Aku suci, maka engkau harus suci dalam
segala perbuatanmu.” Allah yang suci tidak
mengizinkan dan bertoleransi terhadap
kejahatan, amoralitas, dan perzinahan di
dunia. Mari kita mengabdi kepada Tuhan
dengan rasa takut pada Tuhan. “Tuhan,
biarlah Engkau dikuduskan oleh segala
bangsa. Nama-Mu yang suci harus disucikan
oleh kita semua.”

Kesucian Allah mewarnai semua sifat ilahi
lainnya, sehingga Allah yang kasih adanya,
kasih-Nya ialah kasih yang suci. Allah ialah
adil, benar, suci, kasih, murah, segala yang
disebut sifat ilahi didasari dengan kesucian.
Tidak ada sesuatu dari Allah yang tidak suci.
Allah memberi anugerah, berkat, kebenaran,
pengajaran, dan hajaran, semuanya itu suci.
Manusia yang mengerti kesucian Tuhan
mendapat berkat yang besar dan hidup
dalam jalur yang benar. Tuhan memberkati
orang yang menghargai dan menghormati
kesucian ilahi. Cinta kasih Allah itu suci,
maka jika kita bermain-main dengan
Tuhan dan berdosa, Tuhan menghajar kita
dengan hajaran suci, hingga hukuman berat
mungkin diberikan pada kita.

Alkitab berkata, jika tidak suci, tidak
ada scorang bisa melihat Tuhan. Jika
kita hidup suci di hadapan Tuhan kita
langsung mendapatkan cahaya muka-Nya
yang menyinari ke dalam hati kita. Tuhan
memberkati orang yang rela dan sungguh-
sungguh hidup dalam kesucian, karena
Tuhan tidak akan membuang orang yang
mengikuti segala pengajaran-Nya. Allah
yang suci mau mendidik kita, membentuk
kita, dan membangun iman kita dengan
kesucian untuk menyehatkan rohani kita.

Dari Meja Redaksi

Salam pembaca PILLAR yang setia,

buletinpillar.org.

Edisi kali ini melanjutkan tema predestinasi bulan lalu, yaitu setelah dipilih dan ditetapkan, lalu apa? Penetapan kita bukan
menjadi tujuan lalu kita berpuas diri, toh sudah selamat. Orang Kristen ditebus keluar dari dunia yang berdosa, untuk
berkarya dan menebus kembali semua aspek dalam ciptaan yang sudah jatuh tersebut.

Artikel “Universitas Reformed Injili” misalnya mencoba menghadirkan aspek tentang penerapan karya penebusan tersebut
dalam dunia Pendidikan Tinggi di Indonesia. Marilah hai segenap laskar-Nya bergiat bagi Kristus, jangan bersungut-sungut,
dan akhirnya dihukum dan dibuang seperti bangsa Israel di padang gurun. Apakah anugerah pilihan Allah yang sudah kita
terima itu mendorong kita bergiat atau malah lupa bersyukur dan bersungut-sungut?

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau,
ikut serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online
ini. Jika Anda mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@
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Hanya cinta kasih yang suci yang bisa
membangun karakter yang suci; cinta kasih
yang najis dan berdosa tidak mungkin
membangun seseorang dalam kebaikan.
Kiranya engkau memiliki cinta kasih yang
penuh dengan kesucian agar engkau dapat
membangun anakmu di dalam kerohanian
yang beres. Semua orang di hadapan Tuhan
harus mendengar firman Tuhan yang
berkata, “Hendaklah engkau kudus, sebab
Aku Allahmu ialah Allah yang kudus.”
Paulus berkata, “Buanglah segala kenajisan,
kenajisan tubuhmu dan batinmu, dan
serahkan dirimu pada Tuhan.”

Kesucian berarti perbedaan, pengasingan,
konsentrasi, mempersembahkan diri kepada
Tuhan, memisahkan diri dari kenajisan
dunia. Sebelum kita menjadi Kristen, kita
mengikuti kenajisan nafsu duniawi. Tapi
setelah bertobat, kita mengasingkan diri,
memisahkan diri, dan berkata kepada
Tuhan, “Sekarang aku bukan milik dunia
dan kebinasaan, tetapi milik-Mu Tuhan. Aku
asingkan diri, pisahkan diri, konsentrasikan
diri kepada Engkau dan menjadi milik-
Mu.” Yesus berkata dalam Yohanes 17,
“Aku menguduskan diri-Ku bagi mereka.”
Ini teladan bagaimana Yesus hidup dalam
kesucian agar orang Kristen yang berada di
dalam Kiristus juga boleh mendapat kesucian
dati Yesus. Untuk itulah Ia menjadi Tuhan,
saudara kakak sulung, dan teladan kita.

Ibrani 2 mengatakan bahwa itz sudah
menerima panggilan kudus dari sorga.
Orang yang menerima panggilan sorgawi,
menerima panggilan suci agar berbagian
dalam kesucian Tuhan. Jika Bapa kita
di sorga ialah Bapa yang suci, kita akan
dijadikan orang suci milik Bapa, dan orang-
orang suci membangun persekutuan yang
kudus. Gereja Tuhan yaitu gereja yang kudus
dan am, gereja yang suci dari segala bangsa,
suku, benua, negara, bahasa, dan segala
sudut seluruh dunia, yang dipanggil oleh
kesucian Tuhan menjadi kelompok kaum
kudus. Kaum kudus menjadi jemaat kudus,
gereja yang kudus dan am. Kita menerima
panggilan menjalankan tugas hidup dalam
kesucian untuk memperkenan Tuhan.

Jika kita mengerti kesucian sebagai dasar
dan tuntutan ilahi, kiranya kita mengoreksi
dan mengintrospeksi motivasi kita yang
tidak suci. Tuhan mengetahui isi hati kita
yang paling dalam. Hanya mereka yang
bersih dan suci hatinya diperkenan Tuhan.
Orang Kristen yang mencintai kesucian,
akan membenci kenajisan, ketamakan,
ketidakberesan yang merusak citra rohani
kita. Ingat, jangan bergaul dengan mercka
yang najis, yang tidak takut kepada Tuhan,
yang menertawakan atau mempermainkan

Tuhan atau mengejek nama Tuhan. Carilah
mereka yang hidup suci, cinta Tuhan, hidup
dalam kemurnian, dan jiwa yang jujur,
maka engkau akan mendapat berkat besar.
Kesucian mengandung zat kekekalan, yang
murni, tidak berubah, karena kemurnian
mempunyai sifat kekekalan di dalamnya,
sehingga yang murni bertahan, tidak pernah
luntur.

Satu kali saya bertanya kepada Dr. Andrew
Gih, “Bagaimana bisa menjadi hamba
Tuhan yang terus suci dan setia sampai
mati tidak berubah? Saya takut.” Ia tanya
saya, “Kamu takut apa?” “Saya takut jika
sudah tua berubah jadi hamba Tuhan yang
tidak setia lagi.” Lalu ia melihat saya, dengan
muka serius berkata, “Jika kau adalah emas
murni, kenapa takut api?” Jawaban itu
singkat sekali, tetapi langsung menyadarkan
saya: Yang penting bukan bagaimana menjaga agar
saya jangan jatuh, salab, dan berdosa, tetapi terus
periksa hatinm murni atan tidak. Yang penting
bukan ada api atau tidak, aman atau tidak,
tapi murni atau tidak. Biarlah kita berkata

Yang penting bukan
bagaimana menjaga agar
saya jangan jatuh, salah,
dan berdosa, tetapi terus

periksa hatimu murni atau
tidak, Yang penting bukan
ada api atau tidak, aman

atau tidak, tapi murni atau

tidak,

kepada diri, bagaimana saya mencapai
kemurnian. Minta Tuhan ajar kita, agar
kita boleh murni dan suci, sehingga bisa
tahan uji, dibakar pun tetap emas. Kesucian
diperoleh melalui latihan yang tidak habis-
habisnya, kemurnian disaring berkali-kali.
Alkitab berkata, “Firman-Mu suci adanya,
seperti perak yang dibakar tujuh kali,
menjadi perak murni dan bersih, demikian
firman Tuhan bersih adanya.” Tuhan
menguiji kita sampai tujuh kali, sudah bersih,
Tuhan mau melihat muka-Nya melalui kita.
Ketika Tuhan melihat dan dati dalam diri
kita terpancar kemuliaan Tuhan, Ia berkata,
“Engkau telah sempurna dan genap. Kini
Aku dapat melihat rupa-Ku di dalam
hidupmu.” Tuhan mau kita menyatakan
kesucian-Nya melalui hidup kita yang bersih,
motivasi bersih dan murni, karena dalam
kemurnian mengandung sifat kekekalan.

Dikuduskanlah nama-Mu. Maukah engkau
menguduskan Tuhan?

Jika kita berharap seluruh dunia bisa
menguduskan nama Tuhan, kita sendiri
harus menguduskan Tuhan tetlebih dahulu.
Kebangunan rohani selalu mulai dari diri
senditi. Jika aku sudah mencintai, melayani,
dan bekerja berat untuk Tuhan, baru aku
boleh berharap orang lain mencintai,
melayani, dan bekerja berat untuk Tuhan.
Hal yang paling diperlukan sekarang
di seluruh dunia yaitu pemimpin yang
mempunyai teladan. Baik politik, militer,
pendidikan, masyarakat, dunia komersial,
sekolah, gereja, agama, semua sama. Jika ada
pemimpin yang menjadi teladan dan contoh
yang baik, baru ia berhak menuntut orang
lain seperti dia. Saya sebagai hamba Tuhan
di gereja ini, saya harus bekerja lebih berat
dari siapa pun di sini, agar saya dapat berkata,
“Mari kita bekerja bagi Tuhan dan melayani
Tuhan.” Jika saya sendiri tidak jadi contoh,
hanya berkata dan memerintah orang lain
bekerja bagi Tuhan, itu tidak benar. Orang
berumur 70 tahun lebih seperti saya, sudah
saatnya pensiun, tetapi saya mau bekerja
lebih berat dan menjadi teladan, agar dapat
membawa mereka yang saya pimpin belajar
bagaimana melayani Tuhan.

Jangan kita egois, mementingkan diri
sendiri, berpusat hidup pada kemauan
dan rencana diri sendiri untuk keuntungan
dan profit diri sendiri, menunjukkan jari
kita untuk memerintah orang lain. Alkitab
berkata, “Biarlah engkau menjadi teladan
dan contoh bagi orang lain.” Maka ketika
engkau berdoa, “Dikuduskanlah nama-Mu,
Allah Bapa yang berada di sorga,” benarkah
engkau ingin Allah Bapa dapat kehormatan
di sorga melalui orang yang lain? Jika engkau
ingin Bapa dikuduskan oleh seluruh dunia,
kuduskanlah Bapamu dalam hidupmu
terlebih dulu.

Ketika kita menguduskan Bapa di sorga,
orang lain akan mengikut kita, karena
kita dijadikan terang dan garam dunia.
Terang bersinar keluar, berinisiatif, aktif,
mengorbankan diri dan memberkati orang
lain. Orang yang hidup suci dan membiarkan
Tuhan diperkuduskan ialah orang yang
rela berkorban, mengurangi diri, dan
menjadi teladan berkorban. Harus kita
pisahkan kesucian dan keduniawian. Yang
keduniawian, berahi, seks, dan emosi yang
tak beres, harus dibuang, lalu kita mencintai
Tuhan, ingin yang suci, ingin sifat ilahi yang
dipancarkan melalui Yesus kepada kita,
yang kita tiru dan betbagian di dalamnya.
Yesus sendiri berkata, “Aku datang untuk

Bersambung ke halaman 8
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sebelumnya, saya pernah menemukan

diri saya di posisi Acong. Waktu itu
saya berumur sekitar 12, dan untuk pertama
kalinya mendengar bahwa Allah memilih
orang yang diselamatkan dan ada yang tidak
diselamatkan. Suatu “pengalaman pertama”
yang mungkin tidak pernah dialami oleh
kebanyakan penulis artikel di Buletin PILLAR,
yang dari bayi sudah mendengar suara
Pdt. Dr. Stephen Tong (paling tidak, waktu
menerima baptisan anak). Pada waktu itu,
ibadah GRII diadakan di gedung Granadha,
yang sekarang menjadi Mal Semanggi, tapi
masih mempertahankan bundarannya yang
khas. Saya mendengar pelajaran predestinasi
itu di kelas Sekolah Minggu Pra-Remaja, yang
terletak di luar gedung tetapi dinaungi atap
ala piring terbang. Begitu kelas selesai, saya
mulai menghadirkan api neraka di telinga
guru Sekolah Minggu saya. “Kalau Tuhan
pilih siapa yang diselamatkan, berarti Tuhan
jahat dong? Benar? Tuhan jahat?” Guru saya
berjalan berkeliling, memutari seluruh
gedung itu, dan sepanjang rute itu saya ada
di sebelahnya, menyodokkan suara cempreng
nan melengking masuk ke telinganya, tanpa
henti, tanpa memberi kesempatan untuk
dia bicara, karena parah amat guru Sekolah
Minggu saya ini, mengajarkan bahwa Tuhan
itu jahat! Tidak usah ditanya lagi, saya tidak
mau mendengarkan orang berdosa semacam
ini. Saya tahu, Tuhan itu baik.

Dalam kisah Acong dan Bohuat di edisi

Perlu waktu yang sangat lama untuk saya
berdamai dengan Doktrin Predestinasi.
Saya tidak ingat lagi apa yang selanjutnya
terjadi dengan guru tadi, sejujurnya saya
juga tidak ingat lagi siapa dia (mohon maaf
sebesar-besarnya, pak guru, dan saya harap
ingatan saya benar bahwa engkau laki-laki).
Hal yang berikutnya saya ingat, terjadi kira-
kira 6-7 tahun kemudian di dalam sebuah
grup Pendalaman Alkitab, di mana seorang
perempuan bule bertanya kepada seorang
mahasiswa berkumis tentang Predestinasi.
Pertanyaannya adalah, “Jikalau kita sudah
ditentukan untuk diselamatkan atau tidak,
bukankah hal itu berarti kita sama saja
seperti robot?” Pak kumis menjawab,
“Anggap saja begitu. Coba bayangkan,
engkau membuat robot. Kemudian robotmu
error, tidak taat kepadamu, melawan
engkau, sampai akhirnya robot itu berjalan

PREDESTINAGI

dengan buta ke tengah jalan yang ramai.
Sebuah mobil akan menabraknya sampai
hancur. Maukah engkau mengorbankan
nyawamu untuk menyelamatkan robot itu?”
Si bule menggeleng. Pak kumis melanjutkan,
“Pasti tidak. Tetapi itu yang Tuhan kerjakan
untuk kita, robot-robot pemberontak. la
melemparkan badan-Nya ke depan mobil itu
dan menanggung kematian yang sepantasnya
kita terima.” Penjelasan Predestinasi itu
sangat mengena, dan saya mendengarkannya
dengan terpesona. Predestinasi tidak
mengurangi kebaikan Allah.

Calvin mengajarkan
pentingnya menyadari dosa,
tetapi ia juga mengajarkan
pergerakan dari hanya
melihat dosa kepada melihat
Repada Yesus Kristus...
Tidak penting seberapa
besarnya dosamu,
seberapa sedihnya
perasaanmu, seberapa
banyak air mata yang
engRau tumpahkan; yang
penting, pandanglah
Repada anugerah Allah.

Ngomong-ngomong, terima predestinasi
atau tidak, semua orang Kristen sejati
tahu, keselamatan hanyalah oleh anugerah.
Tidak ada orang yang diselamatkan tanpa
menyadari keberdosaannya,’ betapa adil
dan pantas ia dihukum selamanya, dan juga
mengetahui betapa besarnya kemurahan hati
dan belas kasihan Allah dalam Yesus Kristus
(Jika Anda tidak tahu itu, silakan hubungi
Alkitab Anda. Selain bagian daftar isi, kamus,
dan peta, seluruh Alkitab banjir dengan
anugerah). Anugerah memiliki dua sisi yang
berlekatan, seperti sebuah koin dengan
dua wajahnya. Tidak ada koin yang hanya

memiliki satu sisi. Di satu sisi, kita sangat
bersyukur jika ada orang yang diselamatkan.
Malaikat-malaikat di sorga, yang saya
bayangkan adalah makhluk-makhluk paling
cool di seantero jagat raya, bersorak-sorai
ketika ada satu orang berdosa bertobat.

Di sisi lain, anugerah bukan hak kita. Tidak
ada seorang pun yang berhak menuntut
keselamatan atas dasar apa pun. Seseorang
yang sudah menjadi pengkhotbah KKR
Regional, mengusir setan, dan membuat
mujizat dari pagi sampai malam pun tidak
berhak menuntut keselamatan. Mat. 7:22-
23 mencatat hal ini. Banyak orang akan
lebih bahagia seandainya Mat. 7:22-23
digunting saja dari Alkitab. Yaah, saya
harus mengabarkan berita buruk ini kepada
orang-orang itu: sekalian saja buang seluruh
Alkitabmu.

Sekali lagi, anugerah memiliki dua sisi ini,
bersama-sama. Saya kira di sinilah letak
masalah kita: kita hanya mau sisi yang satu,
tetapi tidak yang lain. Hal berikutnya yang
saya pelajari dengan susah payah yang
jauh lebih besar, adalah: Predestinasi tidak
mengurangi kebebasan (baca: tanggung
jawab) manusia. Ya, saya tahu, biasanya
orang bermasalah dengan ide Predestinasi,
karena menganggap Predestinasi mengurangi
kebebasan manusia. Di sini saya akan
meminta tolong pada seorang Reformator,
John Calvin.

Calvin sangat menghargai kebebasan sejati
manusia. Dalam mahakaryanya, Institutio,
ia mengatakan, kebebasan itu telah dibayar
Kristus dengan harga sangat tinggi, bukan
emas atau perak, melainkan darah-Nya
sendiri; oleh karena itu, janganlah kita
memandang rendah sesuatu yang dihargai
Kristus demikian besar.? Banyak orang
mungkin heran membaca hal ini, karena
mengecap Calvin sebagai tiran. Paling tidak,
Predestinasi masuk ke pengakuan iman
gereja-gereja Reformed karena pengaruh
Calvin, menurut Herman Bavinck. Jadi,
bagaimana Calvin yang sama mengajarkan
Predestinasi sambil menjunjung tinggi
kebebasan manusia? Hal ini dimungkinkan
oleh sesuatu hal yang perlu kita pelajari
dalam pemikiran Calvin, yang disebut Ford
Lewis Battles sebagai Struktur Antitesis.
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PREDESTINASI

Struktur Antitesis ini menolong orang untuk
menghindari dua ekstrem yang saling
berseberangan tetapi sama-sama salah,
dan menjalani apa yang disebut via media,
jalan tengah. Jalan tengah ini bukanlah
kompromi, melainkan suatu pergerakan
menghindari kedua ekstrem tersebut. Via
media bukan sesuatu yang mudah, seperti
kompromi atau jalan pintas. Jauh lebih
mudah untuk melompat dari satu ekstrem
ke ekstrem berikutnya. Misalnya, seseorang
yang sedang belajar masak, akan mengalami
ekstrem memasukkan terlalu banyak garam.
Pada kali berikutnya, ketika ia mencoba
meninggalkan ekstrem tersebut, mungkin
sekali ia akan jatuh ke ekstrem berikutnya,
yaitu memasukkan kurang banyak garam.
Tetapi begitulah cara kita belajar, yaitu
dengan menghindari kedua ekstrem tersebut.
Apakah terlalu asin atau terlalu tawar, asal
kita terus belajar, semuanya jauh lebih baik
daripada tidak pernah masuk dapur sama
sekali.

Nah, dalam berurusan dengan Predestinasi,
apakah contoh pasangan ekstrem yang dapat
kita temukan? Ekstrem pertama adalah hanya
berpegang pada kedaulatan Tuhan, sehingga
meniadakan tanggung jawab manusia. “Oh,
orang itu baunya aja sudah bau neraka,
sudah, jangan urusi dia lagi.” Atau, “Saya
selalu gagal taat sama Tuhan. Pasti karena
saya sudah dipredestinasikan untuk tidak
selamat. Sudahlah, biar saya sekalian rusak
saja. Capek ah! Tuhan jahat.” Atau, yang
paling parah, “Saya mah sudah pasti selamat!
Tidak usah kerja keras juga Jesus loves me.”

Ekstrem kedua adalah hanya berpegang pada
kebebasan manusia, sehingga meniadakan
kedaulatan Allah. Misalnya, “Orang seperti
saya tidak mungkin bisa dipakai Tuhan
dalam pelayanan. Tuhan sanggup melakukan
banyak hal tetapi untuk hal ini saya yakin
Dia tidak mampu melakukannya.” Atau,
“Kamu bisa hidup baik-baik! Kamu cuma
kurang tekad saja! Ayo, semangat! Pasti bisa
kalau mau! Buktinya saya bisa kok!” Atau,

waktu pelayanan, “Keselamatan orang itu
tergantung pada saya. Jangan sampai orang
itu tidak selamat gara-gara saya.”

Seperti sedang belajar memasak, semua
ekstrem itu mungkin sekali akan kita
alami, jika kita belajar bertumbuh dalam
Tuhan. Yang benar adalah, kedaulatan dan
kebaikan Tuhan tidak meniadakan tanggung
jawab manusia. Dan hal itu bisa kita lihat
dari hidup Calvin sendiri. la adalah seorang
pekerja keras, tidak pernah punya banyak
waktu untuk berbuat dosa. Untuk makan

Semua orang Kristen sejati
tahu, Reselamatan hanyalah
oleh anugerah.

Tidak ada orang yang
diselamatkan tanpa
menyadari Reberdosaanmnya,
betapa adil dan pantas ia
dihukum selamanya,
dan juga mengetahui betapa
besarnya Remurahan hati
dan belas Rasihan Allah
dalam Yesus Kristus

saja, ia sering hanya makan satu kali dalam
sehari, karena begitu banyaknya tanggung
jawabnya. la berkhotbah sepuluh kali setiap
dua minggu, dalam Konsistori memerhatikan
praktik kehidupan seluruh jemaat di Jenewa,
membesuk mereka supaya mereka mengerti
apa itu Perjamuan Kudus, berkorespondensi
dengan orang kecil maupun penguasa,
menolong Dewan Kota dalam formulasi
Undang-Undang (misalnya berkaitan dengan
usaha percetakan), keluar masuk berbagai
konflik gereja, menghasilkan banyak tulisan

POKOK DOA

yang memiliki signifikansi sampai hari ini.
Tetapi ketika ia membicarakan mengenai
anugerah Allah dalam Kristus, satu-satunya
kesan yang muncul adalah kekaguman,
betapa besarnya anugerah itu, betapa
besarnya dosanya, seakan-akan ia adalah
pemabuk, pezinah, pembunuh, bidat, dan
koruptor dijadikan satu. Calvin mengajarkan
pentingnya menyadari dosa, tetapi ia
juga mengajarkan pergerakan dari hanya
melihat dosa kepada melihat kepada Yesus
Kristus. la katakan, pandanglah dengan
kedua matamu kepada anugerah Allah.
Tidak penting seberapa besarnya dosamu,
seberapa sedihnya perasaanmu, seberapa
banyak air mata yang engkau tumpahkan;
yang penting, pandanglah kepada anugerah
Allah. Predestinasi bukan hal ringan untuk
dicerna. Mari kita terus belajar kebenaran,
berusaha mengerti sejauh apa yang Tuhan
sudah wahyukan kepada kita, dan tidak
berpuas diri dengan apa yang sudah kita
capai sejauh ini. Mari kita belajar dengan
dua mata memandang kepada Tuhan yang
sama, yang mengerjakan karya-Nya dalam
hidup John Calvin.

Ev. Tirza Rachmadi
Pembina Remaja GRIl Karawaci

Endnotes:

1. Saya mengasumsikan pembaca saya tidak mencakup
bayi atau yang tidak bisa membaca.

2. The Institutes of Christian Religion 3.19.14.

. Bersyukur untuk Gospel Rally yang telah diadakan di Selandia Baru, Australia, Singapura, dan Amerika Serikat.
Bersyukur untuk pimpinan dan urapan Roh Kudus dalam pekerjaan Tuhan ini sehingga banyak jiwa menerima Kristus sebagai
Tuhan dan Juruselamat pribadi mereka serta menyerahkan diri untuk melayani Tuhan di dalam hidup mereka. Berdoa kiranya
Tuhan tetap memakai hamba-Nya Pdt. Dr. Stephen Tong di dalam memberitakan Injil di seluruh penjuru Indonesia dan dunia
serta membawa jiwa-jiwa untuk kembali kepada Kristus.

. Berdoa untuk Seminar Hari Reformasi yang akan diadakan pada tanggal 31 Oktober 2015. Berdoa kiranya melalui seminar ini,
setiap orang yang hadir dapat memperoleh pengertian akan firman Tuhan yang sejati serta pengaruh Reformasi dalam
masyarakat masa kini. Berdoa juga untuk setiap pembicara di dalam mempersiapkan materi, kiranya Roh Kudus
memimpin mereka sehingga setiap firman yang diberitakan dapat memengaruhi pola pikir dan cara hidup dari
setiap orang yang mengikuti seminar ini.
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Injil Nasional untuk Pemuda baru saja

berlangsung.! Tiga ribu lebih pemuda/i
dari seluruh nusantara berkumpul untuk
semakin dibina melalui pendalaman firman
yang berbobot. Tentunya kita sadar bahwa
spiritualitas kita sebagai orang Kristen tidak
bisa mengandalkan acara-acara besar seperti
ini semata. Setelah event-event seperti ini
usai, perlu tindak lanjut dalam keseharian
kita. Sangat diperlukan aspek bertumbuh dan
berjalan bersama Tuhan hari demi hari. Melalui
proses pertumbuhan dan pembentukan yang
berkesinambungan seperti ini, baru kita dapat
menghasilkan buah yang terpancar dalam
berbagai aspek hidup. Salah satu aspek dari
buah tersebut adalah penggarapan mandat
budaya, secara spesifik ketika orang Kristen
dapat menerangi berbagai bidang sesuai
prinsip firman Tuhan. Kita bersyukur Gerakan
Reformed Injili sekali lagi diberikan beban dan
sekaligus kehormatan untuk menggarap satu
aspek lagi dalam bidang pendidikan, yakni
melalui Universitas Reformed Injili. Penulis
berharap ada pemuda/i peserta KIN yang
terus menggumulkan panggilan hidupnya,
untuk suatu saat menjadi pendidik-pendidik
yang berbobot di Universitas Reformed
Injili. Tujuan utama dari artikel ini adalah
untuk menyampaikan sedikit harapan dari
Universitas Reformed Injili yang akan digarap
dalam waktu-waktu ke depan.

Pada bulan Agustus 2015, Konvensi

Fondasi dan Prinsip Dasar

Dalam bagian ini kita akan sedikit mengingat
kembali dua prinsip dasar seputar dunia
pendidikan. Buletin PILLAR sendiri telah
menerbitkan berbagai artikel yang baik
mengenai tema ini.2 Prinsip pertama adalah
mengenai tujuan dari pendidikan itu sendiri.
Tujuan pendidikan bukanlah sebagai batu
loncatan untuk mencari kerja, menjadi ajang
pamer kehebatan/kepintaran, ataupun sarana
kompetisi untuk mencari nilai yang tertinggi.
Pendidikan seharusnya membawa seluruh
pelajar untuk semakin mengenal Allah.3
Sebab Allah telah menyatakan diri-Nya secara
umum (dalam aspek wahyu umum), sehingga
manusia dapat mengenal sifat-sifat Allah
sampai tahap tertentu. Misalkan saja aspek
kebesaran, kemahakuasaan, kebijaksanaan,
keindahan, dan keteraturan dari Allah Sang
Pencipta. Dengan pengertian ini, kita sadar
bahwa segala kebenaran yang dipelajari
berasal dari Allah (All truth is God’s truth).
Ketika manusia semakin mendalami dan

melakukan eksplorasi realitas ciptaan (baik
dalam ilmu alam maupun sosial), seharusnya
manusia semakin kagum dan memuliakan
Tuhan.

Prinsip kedua adalah mengenai urutan/ordo
dalam pendidikan. Pdt. Dr. Stephen Tong
menegaskan bahwa urutannya adalah sebagai
berikut: guru, materi, murid, fasilitas.* Tanpa
adanya guru-guru yang berbobot dan bisa
menjadi teladan, fasilitas selengkap dan
sehebat apa pun tetap tidak memberikan
signifikansi yang besar terhadap kemajuan
pendidikan. Kita juga sadar bahwa tidak ada
sesuatu yang netral dalam dunia yang sudah
jatuh dalam dosa ini. Pilihannya hanya ada
dua, yakni mengikut Tuhan atau melawan
Tuhan. Realitas ini juga mencakup aspek
bahan/materi yang akan diajarkan dalam
universitas. Setiap kurikulum dan materi pasti
memiliki suatu dasar filosofis dan presuposisi
sebagai fondasi. Pendidik Kristen tidak boleh
secara naif mengatakan semua materi dan
pemikiran itu baik dan sama saja. Perlu
ketajaman dan kepekaan untuk membedakan
mana yang sesuai dengan prinsip firman Tuhan
dan mana yang tidak. Termasuk ajaran dan
pemikiran yang besar namun tidak sesuai
firman, juga perlu dipelajari dengan saksama,
sekaligus diuji dan dikritisi dengan firman
Tuhan sebagai tolak ukur.

Sekilas Tren Pendidikan

Selanjutnya kita akan sama-sama
memerhatikan sedikit tren yang terjadi
dalam dunia pendidikan, termasuk
kemungkinan perkembangan dalam tahun-
tahun mendatang. Dalam beberapa tahun
ini, perkembangan inovasi dan teknologi
telah mengubah beberapa paradigma dan
model dalam pendidikan. Misalkan saja tren
OpenCourseWare. Kegiatan belajar mengajar
tidak hanya terjadi ketika guru dan murid
bertemu di dalam kelas secara fisik saja.
Melalui OpenCourseWare, berbagai materi
pembelajaran (video lecture, lecture notes,
assignment, project) dapat diakses secara
terbuka dan tanpa biaya. Gerakan ini bermula
pada tahun 1999 ketika University of Tiibingen
di Jerman melakukan publikasi secara umum
mengenai berbagai video lecture. Saat ini,
berbagai universitas terkemuka di dunia
juga melakukan hal yang sama. Misalkan saja
melalui platform edX, Coursera, dan MIT
OpenCourseWare. Kita bisa mendaftar dan
mengikuti berbagai modul dari kelas-kelas

online tersebut dan mendapatkan sertifikat
tertentu. Integrasi dan implementasi teknologi
telah membuka berbagai macam kemungkinan
dan variasi model pendidikan dalam masa-
masa mendatang.® Dari sisi industri sendiri,
masih ada jurang lebar pemisah antara
apa yang diajarkan di universitas dan yang
dibutuhkan oleh industri. United States
Department of Labour menyatakan bahwa 65%
dari siswa-siswi SMP/SMA sekarang, nantinya
setelah lulus kuliah akan bekerja dalam satu
posisi yang sama sekali belum ada/tidak bisa
kita bayangkan sekarang. Dunia akan menjadi
semakin kompleks, volatile, dan sulit untuk
diprediksi. Dengan kondisi-kondisi seperti
ini, tidaklah masuk akal jika proses belajar
dibatasi hanya ketika berada dalam masa
empat tahun di bangku kuliah. Pembelajaran
harus dilihat sebagai proses pembentukan
seumur hidup yang diiringi dengan sikap
yang rendah hati, ingin tahu, dan mau terus
diisi. Peran guru/dosen juga tidaklah sebatas
penyampai bahan/informasi saja. Aspek
ini setidaknya mulai bisa ditangani dengan
dibukanya kelas-kelas online dari berbagai
universitas di dunia. Dengan banjirnya
informasi yang ada (information overload),
guru seharusnya lebih berperan untuk
menunjukkan/mengarahkan murid-murid
mengenai aspek atau area mana yang perlu
digali lebih jauh dari beragamnya informasi
yang tersedia.

Berbagai Perbandingan

Dalam bagian ini, penulis berusaha
memberikan ulasan singkat mengenai
beberapa sistem dan gerakan pendidikan.
Karena keterbatasan cakupan artikel ini,
penulis tidak menjelaskan secara detail
ataupun memberikan pertimbangan pro-and-
cons secara komprehensif dari setiap sistem
atau gerakan tersebut. Tentunya pembaca
setia PILLAR bisa mengamati dan melakukan
riset lebih mendalam terhadap sistem dan
gerakan lain yang tidak mungkin dibahas satu
per satu di dalam artikel ini. Melalui berbagai
perbandingan, ini bisa menjadi studi kasus,
pertimbangan, dan pembelajaran dalam
menentukan langkah-langkah ke depan dalam
perencanaan universitas.

Singapura

Negara Singapura memiliki prinsip meritokrasi
yang tentunya juga diterapkan dalam bidang
pendidikan. Seseorang dihargai bukan karena
ras, warna kulit, dan latar belakang. Selama
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Universitas Reformed Injili sebuab Harapan

seseorang kompeten dan mampu, dia bisa
mengambil tempat, kesempatan, atau posisi
yang lebih signifikan. Sesuai dengan tujuan
sistem pendidikan Singapura, yaitu “to
identify and groom bright young students
for positions of leadership”. Dengan filosofi
seperti ini, prestasi akademis dari siswa/i
sangat menentukan jalur kelas, program,
dan universitas dalam masa-masa ke depan.
Prestasi akademis dianggap indikator penentu
yang objektif. Murid-murid Singapura memang
telah meraih berbagai penghargaan, secara
khusus dalam aspek teknologi, matematika,
dan sains. Namun demikian, juga ada beragam
kritik, terutama dari sisi kreativitas dan
inovasi. Nantinya hal ini akan berpengaruh
terhadap iklim entrepreneurship dan
innovation di Singapura. Selain itu, tingkat
stres bisa dikatakan tinggi karena para pelajar
berjuang setengah mati demi mengejar
prestasi akademis yang dianggap sebagai
“penentu nasib”. Les tambahan selama
berjam-jam setelah sekolah merupakan suatu
fenomena yang wajar di negara ini.

Montessori

Pembelajaran Montessori dikembangkan oleh
seorang edukator bernama Maria Montessori.
Pendekatan pendidikan Montessori sangat
menekankan kebebasan sebagai seorang
individu. Juga pengembangan aspek natural
seorang anak, baik dari sisi fisik, fisiologi,
mental, dan sosial. Lima indra secara
keseluruhan berusaha dipupuk dan ditekankan
dalam sekolah-sekolah Montessori. Tidak
hanya aspek mendengar dan membaca
saja yang kerap ditekankan oleh sistem
pendidikan tradisional. Pendidikan Montessori
memiliki berbagai ciri khas berikut: kelas
gabungan dengan berbagai macam rentang
umur, siswa-siswi berhak memilih aktivitas
sesuai dengan pilihan-pilihan yang telah
ditentukan, kebebasan untuk bergerak di
dalam ruang kelas, dan penekanan materi ke
arah “discovery” dibandingkan “instruction”.
Beberapa co-founder Google (e.g. Larry Page
dan Sergey Brin) merupakan contoh terkenal
dari orang-orang yang mengenyam pendidikan
Montessori pada masa kecilnya.

Pendidikan Klasik

Buletin PILLAR telah menerbitkan satu artikel
yang baik mengenai pendidikan klasik.®
Penulis akan berusaha memberikan sedikit
rangkuman dari artikel tersebut. Tujuan
pendidikan klasik dapat dirangkum oleh
satu kata Latin: humanitas, yang artinya
kemanusiaan. Pendidikan klasik bertujuan
untuk memperkembangkan potensi manusia
dalam setiap kelimpahan aspeknya sehingga
dapat berkontribusi terhadap perkembangan
kebudayaan manusia di dalam sejarah. Teori
pendidikan klasik memiliki ketahanan uji di
dalam sejarah karena teori ini mengandung
banyak unsur anugerah umum (common
grace) di dalamnya. Penekanan pendidikan
klasik tentang humanitas, harmonisasi antara
individu dan komunitas, perhatian terhadap
perkembangan kebudayaan manusia: semua
ini adalah hal-hal yang baik yang Allah

inginkan di dalam ciptaan-Nya. Hal-hal positif
tersebut membuat pendidikan klasik bertahan
lama di dalam sejarah. Jika dibandingkan
dengan pendidikan modern yang mereduksi
manusia, cenderung pragmatis, dan terlalu
banyak terkotak-kotak oleh urusan politik,
pendidikan klasik bersifat superior dengan
penekanannya akan humanitas. Namun
demikian, kita juga perlu mewaspadai
kecenderungan memberhalakan manusia di
dalam pendidikan klasik.

Finlandia

Sistem pendidikan di Finlandia selama
beberapa tahun secara konsisten terus
menempati urutan teratas di dunia. Jika
dibandingkan dengan sistem pendidikan Asia
secara umum, sistem pendidikan Finlandia
terkesan “aneh” dan bertolak belakang. Di
Finlandia, tidak ada biaya pendidikan. Murid-
murid juga mulai menempuh pendidikan
formal ketika umur 7 tahun, relatif lebih
lambat dibandingkan sistem pendidikan
formal di Asia. Namun kebiasaan dan dorongan
untuk membaca sudah ditanamkan sejak
dini, jauh sebelum masuk sekolah secara
formal. Ketika melahirkan, seorang ibu akan
mendapatkan “maternity package” berupa
tiga buku, untuk sang ibu, sang ayah, dan sang
bayi. Buku bacaan merupakan kawan akrab
bagi sang bayi sejak dini. Dari sisi pengajar,
seluruh guru yang mengajar diseleksi dengan
ketat dan teliti. Para guru memiliki gelar
setingkat S2. Di Finlandia, profesi sebagai
guru dinilai terhormat. Lulusan-lulusan
terbaik kerap memilih untuk bekerja sebagai
guru dibandingkan bekerja di bidang hukum
atau bisnis misalnya. Jam belajar di sekolah
juga relatif singkat sehingga siswa-siswi
memiliki waktu lebih banyak untuk eksplorasi
dan beristirahat.

Indonesia Mengajar

Bagi kita yang tinggal di Indonesia, kita
sangat sadar begitu timpangnya kualitas
pendidikan di berbagai daerah. Secara
khusus di daerah terpencil, tenaga pengajar
juga sangatlah terbatas. Indonesia Mengajar
(IM) merupakan sebuah lembaga nirlaba
yang merekrut, melatih, dan mengirim
generasi muda Indonesia ke berbagai daerah
untuk mengabdi sebagai Pengajar Muda
(PM) di Sekolah Dasar selama satu tahun.
Penggagasnya, Anies Baswedan, memulai
gerakan Indonesia Mengajar pada tahun 2009
untuk menjadi lebih dari sekadar program,
tetapi sebagai gerakan untuk mengajak
bersama masyarakat yang berikhtiar untuk
ikut berperan aktif mencerdaskan kehidupan
bangsa. Meyakini bahwa pendidikan dasar
adalah fondasi pembangunan masyarakat
Indonesia, maka Indonesia Mengajar melihat
bahwa pendidikan dasar untuk anak-anak di
seluruh pelosok Indonesia wajib disampaikan
dan didampingi oleh generasi terbaik bangsa.
Melalui Indonesia Mengajar, setidaknya
ada sekelompok pemuda-pemudi yang siap
ditugaskan mengajar di daerah terpencil, di
mana guru-guru begitu terbatas atau bahkan
tidak ada.

Sebuah Harapan

Sekarang kita akan kembali merenungkan
secara spesifik mengenai Universitas Reformed
Injili. Dalam merencanakan dan nantinya
menjalankan Universitas Reformed Injili,
tentunya ada berbagai aspek yang perlu kita
doakan, pikirkan, dan gumulkan bersama-
sama sebagai satu tubuh Kristus. Mulai dari
guru, kurikulum, buku-buku, seleksi jurusan-
jurusan yang akan dibuka, murid, gedung,
fasilitas laboratorium, perizinan, kerja sama
dengan berbagai instansi lain, dan lain-lain.
Universitas Reformed Injili berarti harus
membawa semangat Reformed untuk setia
kembali kepada Alkitab, dan semangat Injili
untuk memberitakan Injil melalui berbagai
macam sarana dan aspek hidup. Tentu tidak
mudah untuk bisa ‘menemukan’ guru-guru
yang memiliki struktur pikiran dan semangat
seperti demikian. Perlu fondasi, proses,
dan pembentukan yang tidak sebentar.
Dari manakah orang-orang tersebut bisa
muncul? Saya rasa pertanyaan ini bisa kita
renungkan dan tanyakan kepada diri sendiri.
Terutama bagi kita yang telah banyak
menerima anugerah mendengarkan khotbah-
khotbah bermutu yang membangun struktur
pikiran, kesempatan melayani memberitakan
kabar baik ke berbagai kota dan daerah,
tidak melewatkan momen-momen krusial
dalam NRETC/NREC/KIN, ataupun berbagai
kesempatan studi baik di dalam maupun luar
negeri. Integrasi firman Tuhan dengan berbagai
aspek hidup bukanlah suatu proses yang
mudah, instant, atau bisa dipaksakan. Apalagi
sampai bisa mengimplementasikan hal ini dari
arah besar suatu gerakan dan universitas,
sampai merembes masuk kepada pembuatan
lecture notes, tutorial, assignment, dan soal
ujian dalam kegiatan belajar mengajar sehari-
hari. Perlu orang-orang yang berkomitmen
dan rela dibentuk, mulai dari dekan, kepala
program studi, sampai kepada setiap dosen
dan mahasiswa. Mari kita terus berdoa bagi
orang-orang yang Tuhan bentuk dan siapkan
untuk melayani di dalam bidang ini.

Yang menjadi satu harapan utama dari penulis
tentunya adalah kejelasan dan konsistensi visi
dari Universitas Reformed Injili. Dalam hal
ini, tentunya kita tidak bisa mengandalkan
kekuatan diri sendiri. Kita sama, dan mungkin
jauh lebih buruk, dengan orang Israel
yang tegar tengkuk dan begitu mudahnya
meninggalkan Tuhan. Kita semata-mata hanya
bisa bersandar kepada anugerah, kesetiaan,
dan penopangan Tuhan. Kita sendiri cukup
mengenal universitas-universitas terkemuka
yang awalnya menjadi pelatihan guru-guru
Kristen/pelayan, bisa menjadi begitu sekuler
dan menghasilkan alumni-alumni yang tidak
percaya Tuhan.” Apakah yang menjadi dasar
atau jaminan kesetiaan dan kemurnian jika
hanya mengandalkan kekuatan manusia?

Sebagai penutup, penulis juga ingin sedikit
mengulang beberapa doa dan harapan yang
sebetulnya pernah didengungkan dari satu
artikel PILLAR di tahun 2007.8 Suatu harapan
akan universitas di mana mahasiswanya
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belajar untuk semakin mengenal kebenaran
yang sudah Allah wahyukan. Suatu universitas
di mana manusia belajar dengan penuh
kehausan dan kerendahan hati. Suatu
universitas di mana para mahasiswa belajar
dan pada nantinya bekerja dengan mentalitas
untuk melayani sesamanya. Sama seperti
Kristus yang datang ke dunia untuk melayani,
bukan dilayani. Suatu universitas di mana
nama Tuhan yang semata-mata ditinggikan,
bukan manusia. Suatu universitas di mana ada
hati seorang pengajar yang dipersembahkan
untuk melayani mereka yang diajarnya. Segala
sesuatu yang dimilikinya, ia bagikan kepada
mereka. Demikian juga dengan seorang
pelajar. la siap melayani sesama pelajar yang
lain. Hati yang siap untuk berbagi, tanpa
semangat persaingan, melainkan hanya
demi mencari kebenaran. Inilah suatu sikap
ideal seorang pelajar. Alangkah indahnya

jika pertemuan mingguan dengan profesor
dan sesama mahasiswa tidak dinanti dengan
kecemasan atau kegentaran, melainkan
dinanti dengan pengharapan akan mendapat
inspirasi dan pertolongan dari mereka untuk
mengerti kebenaran. Kiranya kita bisa sama-
sama berdoa dan menggumulkan bagian kita
masing-masing dalam pelayanan di dalam
Universitas Reformed Injili. Soli Deo Gloria.

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Endnotes:

1. KIN Pemuda diadakan pada 4-9 Agustus 2015 di
Reformed Millenium Center Indonesia (Kemayoran)
dengan tujuan membentuk karakter, mengisi
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mengarahkan moral dan pelayanan untuk memuliakan
nama Tuhan.

2. http://www.buletinpillar.org/artikel/dua-puluh-
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kristen
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Sambungan dari halaman 3

melayani, bukan untuk dilayani, dan Aku
datang menyerahkan nyawa-Ku menjadi
tebusan bagi orang banyak.” Yesus berkata,
“Aku mengasingkan diri dan menguduskan
diri bagi mereka.” Maka Yesus memberikan
kekudusan untuk memuliakan nama Allah di
sorga. Kita menguduskan diti, akibatnya Allah
dikuduskan. Di dalam Alkitab, Yesus berkata,
“Biarlah kelakuanmu yang baik dilihat semua
orang, agar Bapamu di sorga dimuliakan
oleh orang kafir.” Orang non-Kristen
mungkin mempermalukan nama Tuhan,
atau memuliakan nama Tuhan, tergantung
bagaimana kita menjadi wakil representatif dari
Tuhan. Jangan lupa kita dilihat dan ditonton
dunia dan bagaimana kita mempertunjukkan
diri kita akan memengaruhi bagaimana
mereka menghadapi Tuhan. Jika kita
mempermalukan Tuhan, orang sekitar akan
mengejek kekristenan, Allah, gereja, dan
Alkitab. Tetapi jika hidup kita memuliakan
Tuhan, mereka berkata, “Betapa indahnya,
mulianya, dan baiknya menjadi orang Kristen
seperti ini. Aku ingin juga menjadi Kristen.”

Jika orang Kristen menyatakan cinta sesama
dari hati yang murni, tidak mungkin Tuhan
membuang dia. Meski mungkin kita dianiaya,
tetapi saat orang menganiaya engkau, ada
orang lain yang melihat engkau dianiaya dan
hati nuraninya berkata: “Inilah orang benat.”
Kita hidup di dunia yang berperang untuk
kebenaran, bersaksi bagi Tuhan, dan bukan
hidup untuk diri sendiri. Muliakanlah dan
kuduskan nama Tuhan dari hidupmu, baru
engkau berhak berkata kepada Tuhan, “Saya
berharap nama-Mu dikuduskan di bumi ini,
dimuliakan oleh orang non-Kristen.”

Musa ialah hamba Tuhan yang setia melayani
Tuhan, dari umur 80-120 tahun dipanggil
Tuhan, 40 tahun menjadi pemimpin Israel,
mengeluarkan mereka dari Mesir, dari
perbudakan Firaun menjadi orang merdeka.
Tetapi setelah orang Israel keluar dari Mesir,
mereka hidup tidak lebih enak dari saat
berada di Mesir, karena di padang belantara
makanan dan air tidak cukup. Mereka selalu
bersungut-sungut. Saat mereka berada di
Rafidim, rakyat bersungut-sungut, “Kita
tidak ada air, haus, mau mati.” Lalu Musa
datang pada Tuhan, “Tuhan, umat-Mu
bersungut-sungut kekurangan air. Apa yang
harus kuperbuat untuk menolong mereka?”
Di situ ada batu karang, Tuhan perintahkan
Musa memakai tongkatnya memukul dengan
keras dan sumber air keluar dari batu. Israel
mendapat air, semua tidak haus lagi, minum
dengan cukup. Bertahun-tahun kemudian,
terjadi lagi, mereka kekurangan air. Dan
bersungut-sungut lagi, marah kepada Musa.
Saat itu Musa tahu, Israel terus bersungut-
sungut, ia ambil tongkat pukul bukit batu lagi,
batu dipukul air keluar lagi, mereka boleh
minum. Tapi kali ini Musa salah, karena
pertama kali Tuhan yang memerintahkan,
“Pukullah batu itu.” Tapi kali kedua Tuhan
tidak suruh. Mengapa Tuhan tidak suruh?
Karena batu itu hanya boleh dipukul satu
kali, tidak boleh dua kali. Karena batu
karang itu melambangkan Yesus, hanya
boleh mati satu kali saja. Musa terlalu
sombong mengandalkan pengalamannya.
Saat Musa pukul kedua kalinya, Tuhan marah
kepadanya. “Mengapa kaupukul batu kedua
kali padahal Aku tidak perintahkanmu?
Aku tidak suruh engkau memukul batu.”
Musa tidak bisa jawab. Maka Tuhan berkata,
“Engkau tidak menguduskan nama-Ku di

hadapan bani Israel, umat-Ku. Maka Aku
menghukum engkau.”

Kita belajar “dikuduskanlah nama-Mu”
dan kita berharap semua menguduskan
nama Tuhan, tetapi kita menjadi pemimpin
tidak menguduskan nama Tuhan. Tuhan
akan menghukum kita sebagai pemimpin.
Hukuman untuk Musa berat luar biasa.
Musa tidak boleh masuk Kanaan. Musa tidak
berani membantah Tuhan, hanya menerima
hukuman Tuhan. Tuhan berkata, “Musa,
Aku menghukum engkau jalan kaki naik ke
Gunung Nebo. Kau akan mati di gunung,
tidak akan turun lagi. Sampai di gunung,
engkau bisa melihat tanah yang subur, indah,
tanah perjanjian, penuh susu dan madu,
tanah yang Kuberikan kepada Israel.”” Sampai
ia mati tidak ada kesempatan masuk Kanaan.
Sampai 1.500 tahun kemudian, saat Yesus
berada di gunung, Musa dan Elia muncul.
Yesus menyatakan kemuliaan-Nya di depan
Petrus, Yakobus, dan Yohanes. Saat itu
Musa baru masuk ke Kanaan. Seribu lima
ratus tahun ia mati, tidak boleh masuk tanah
perjanjian. Tuhan itu suci adanya.

Mari kita mencintai dan menghormati
Tuhan; dan setiap hari ingat menguduskan
nama Tuhan. Setelah kita menguduskan
nama Tuhan, baru berdoa, “Bapa kami yang
di sorga, dikuduskanlah nama-Mu.” Biarlah
seluruh dunia menguduskan nama Tuhan,
dimulai dari saya. Amin.
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amat indah. Dalam bahasa Indonesia, kata ini diterjemahkan

sebagai warisan. Entah mengapa kata warisan sering kali
dikaitkan dengan harta, uang, atau rumah. Padahal ada warisan
yang jauh lebih berharga seperti hak kesulungan, tradisi, atau kisah
sejarah. Tentu saja warisan yang paling berharga adalah sejarah
keselamatan (Injil) dan juga generasi penerus yang mewarisi
kebenaran.

M enurut pendengaran saya, kata legacy termasuk kata yang

Baru-baru ini saya mendengar kisah yang sangat menggugah hati
dari seorang dokter yang pernah melayani di Christian Medical
College and Hospital di Vellore, India. Kisah tentang legacy
dari seorang perempuan asal Amerika Serikat bernama Dr. Ida
Sophia Scudder (9 Desember 1870-23 Mei 1960). Ida Scudder
merupakan generasi ketiga dari keluarga misionaris reformed
yang telah melegenda di India, Scudder. Keluarga Scudder telah
mendedikasikan lebih dari 1.100 tahun misi pelayanan medis
di India melalui kehadiran 42 anggota keluarga mereka dari 4
generasi. Ida Scudder sendiri menyumbang 60 tahun pelayanan.*
Menakjubkan, bukan?

Awalnya Ida Scudder tak berminat menjadi seorang misionaris
karena melihat kesulitan dan kemiskinan yang ada di India. Sebagai
seorang wanita, menjadi dokter adalah hal yang tak umum pada
masa itu. Jadi, panggilan sebagai dokter misionaris tidak terlintas
di benaknya sampai kemudian terjadi sebuah peristiwa yang sangat
menggoncangkan jiwanya.

Tahun 1890 Ida Scudder kembali ke India karena ibunya sakit.
Suatu malam, pintu bungalow misi diketuk oleh seorang pria yang
memerlukan pertolongan karena istrinya mengalami kesulitan
melahirkan. Si pria meminta Ida yang datang menolong, karena
masa itu tabu hukumnya jika ditolong dokter pria. Ida menawarkan
diri untuk datang bersama ayahnya yang dokter. Si pria menolak.
Harus Ida seorang diri. lda menolak karena ia tidak memiliki
kapasitas seorang dokter maupun bidan. Si pria pun pergi. Setelah
itu, datang pria lain dengan masalah yang mirip. Hal yang sama
terjadi. Kemudian, datang pria lain lagi dengan masalah yang

serupa. Hal yang sama kembali terulang. Esok harinya, Ida harus
berhadapan dengan fakta yang mengubah seluruh hidupnya,
menyaksikan tiga iringan jenazah para perempuan yang tak dapat
ditolongnya.

Kejadian tersebut meyakinkan dirinya bahwa Tuhan ingin ia
menjadi dokter misionaris di India. Ida Scudder pun kembali ke
Amerika dan lulus dari Cornell Medical College, menjadi bagian
dari dokter wanita pertama yang dihasilkan sekolah tersebut. Maka
tahun 1899, ia kembali ke India, memulai pelayanannya dengan
satu kamar yang kecil untuk membantu kelahiran dan sebuah
gerobak yang menjadi klinik keliling di Vellore.

Sadar bahwa ia tidak mungkin melayani sendirian, tahun 1918 ia
mendirikan sebuah rumah sakit sekolah bernama Christian Medical
College and Hospital. Rumah sakit dan sekolah kedokteran ini
kemudian berkembang pesat dan mendapat banyak dukungan
organisasi misi. Tahun 2003, Christian Medical Center (CMC) yang
didirikan Ida Scudder menjadi rumah sakit Kristen terbesar di
dunia. Selain itu, juga menjadi salah satu sekolah kedokteran
ternama di India. Jika Anda pernah mendengar nama Dr. Paul
Brand - yang menulis buku Fearfully and Wonderfully Made dan In
His Image bersama Paul Yancey - juga pernah melayani di rumah
sakit tersebut selama 19 tahun.

Jadi, apa yang Anda rasakan dan pikirkan dari kisah Ida Scudder?
Adakah Anda terdorong untuk serius memikirkan legacy seperti apa
yang akan Anda tinggalkan? Melalui CMC, Ida Scudder meninggalkan
satu legacy yang sangat berharga yaitu hidup beriman yang
mengasihi sesama. Bagaimana dengan Anda?

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin

* https://en.wikipedia.org/wiki/lda_S._Scudder
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pergi, Allah tidak menuntun mereka
melalui jalan ke negeri orang Filistin,
walaupun jalan ini yang paling dekat; sebab

S etelah Firaun membiarkan bangsa itu

firman Allah: “Jangan-jangan bangsa itu
menyesal, apabila mereka menghadapi
peperangan, sehingga mereka kembali ke
Mesir.” Tetapi Allah menuntun bangsa itu
berputar melalui jalan di padang gurun
menuju ke Laut Teberau. Dengan siap sedia
berperang berjalanlah orang Israel dari tanah
Mesir. (Kel. 13:17-18)

Rencana Allah

Kedua penggalan ayat di atas adalah pembuka
dari perikop di dalam Keluaran 13 dengan
judul yang diberikan oleh LAI “Allah menuntun
umat-Nya”. Konteks dari perikop ini adalah
persiapan keluarnya bangsa Israel dari tanah
perbudakan Mesir. Sangat jelas dikatakan
bahwa perjalanan bangsa Israel di padang
gurun adalah inisiatif dari Allah sendiri. Tetapi
kita harus teliti bahwa ketika dikatakan di
dalam ayat 18 “Allah menuntun bangsa itu
berputar melalui jalan di padang gurun...”,
ini bukanlah pengembaraan Israel di padang
gurun selama 40 tahun yang sering kali kita
dengar ceritanya. Kita akan melihat nanti
bahwa berputar-putarnya bangsa Israel
selama 40 tahun di padang gurun adalah
akibat dosa mereka sendiri.

Di sini jelas dikatakan bahwa Allah sendiri yang
memutar rute perjalanan Israel. Perjalanan
Israel ke tanah perjanjian sebenarnya sangat
dekat jikalau melewati “jalan negeri orang
Filistin” (ay. 17) atau yang disebut sebagai
“Way of the Land of the Philistines”. Kita
akan menggaruk-garuk kepala dan bertanya
mengapa Allah sengaja memutar perjalanan
bangsa Israel? Alasannya tidak dijelaskan
secara mendetail di dalam perikop ini.
Tetapi Musa mencatat perkataan Allah
sendiri, “Jangan-jangan bangsa itu menyesal,
apabila mereka menghadapi peperangan,
sehingga mereka kembali ke Mesir” (ay. 17).

Kita dapat membayangkan bahwa Israel yang
baru saja keluar dari Mesir itu ibaratnya
masih kanak-kanak secara rohani. Selama
perbudakan di Mesir, bangsa ini belum
pernah melihat pekerjaan TUHAN selain dari
kesepuluh tulah. Bahkan firman Allah kepada
Israel yang menyatakan “Akulah TUHAN”
tidak terlalu digubris oleh mereka (Kel. 6:8).
Sungguh Israel tidak mungkin siap menghadapi

kesulitan dan bahaya besar yang menanti
mereka. Mereka pasti akan begitu mudah
meninggalkan Allah yang memanggil mereka
keluar dari Mesir. Di sini kita dapat belajar
tentang kasih Allah yang dinyatakan di dalam
rencana-Nya yang sering kali tidak dapat
kita selami. Rencana Allah begitu mendetail
sehingga Dia tahu jalan mana yang seharusnya
dilalui Israel.

Tetapi kita juga tidak perlu memiliki
pembacaan bahwa Allah mau menghindarkan
bangsa Israel dari berbagai kesulitan atau
ujian karena kita akan melihat bahwa di dalam
rute yang panjang dan berputar ini pun Israel
banyak mengalami ujian. Juga tidak dapat
dipungkiri bahwa di dalam tiap ujian tersebut
Israel meneriakkan sungut-sungut mereka di
hadapan Allah. Allah begitu mengasihi anak-
anak-Nya yang lemah dan justru Allah yang
mengasihi mereka yang lemabh ini juga adalah
Allah yang mau agar mereka bertumbuh
melalui ujian-ujian. Tetapi Allah tahu saat
yang tepat untuk memberikan ujian-ujian
tersebut. Dia tahu takaran iman anak-anak-
Nya. Allah tidak terlalu cepat dan tidak
terlalu lambat. Ada kalanya Tuhan membawa
kita masuk ke dalam ujian yang relatif lebih
“sederhana/mudah” sebelum masuk ke dalam
ujian yang lebih “besar/sulit”. Baik itu ujian
yang mudah atau sulit, Allah mau kita belajar
bergantung dan beriman kepada Dia, karena
kita begitu lemah dan mudah meninggalkan
Dia. Kita akan melihat respons Allah ketika
Israel masuk ke dalam ujian demi ujian dan
sungut-sungut yang diteriakkan mereka di
padang gurun.

Perjalanan Pertama dan Pernyataan Kasih
Allah

Ketika Firaun telah dekat, orang Israel
menoleh, maka tampaklah orang Mesir
bergerak menyusul mereka. Lalu sangat
ketakutanlah orang Israel dan mereka
berseru-seru kepada TUHAN, dan mereka
berkata kepada Musa: “Apakah karena
tidak ada kuburan di Mesir, maka engkau
membawa kami untuk mati di padang gurun
ini? Apakah yang kauperbuat ini terhadap
kami dengan membawa kami keluar dari
Mesir? Bukankah ini telah kami katakan
kepadamu di Mesir: Janganlah mengganggu
kami dan biarlah kami bekerja pada orang
Mesir. Sebab lebih baik bagi kami untuk
bekerja pada orang Mesir dari pada mati
di padang gurun ini.” (Kel. 14:10-12)

Ini adalah ujian dan sungut-sungut yang
pertama ketika Israel baru saja keluar dari
tanah Mesir dan ketika Israel dikejar oleh
pasukan Mesir hingga ke tepi Laut Teberau.
Mereka begitu ketakutan dan memilih untuk
berada di Mesir ketimbang mati di padang
gurun. Bukankah mereka baru saja melihat
kekuatan tangan TUHAN yang diacungkan
kepada bangsa Mesir? Bukankah mereka
seharusnya percaya bahwa TUHAN yang
membawa mereka keluar dari Mesir adalah
TUHAN yang sama yang akan memimpin
perjalanan hidup mereka seterusnya? Kita
melihat bahwa TUHAN tidak menghukum
Israel yang tidak tahu diri ini. Bahkan Musa
mencatat bahwa TUHAN yang berperang bagi
Israel dan Israel akan diam saja (Kej. 14:14).

Sampailah mereka ke Mara, tetapi mereka
tidak dapat meminum air yang di Mara itu,
karena pahit rasanya. Itulah sebabnya dinamai
orang tempat itu Mara. Lalu bersungut-
sungutlah bangsa itu kepada Musa, kata
mereka: “Apakah yang akan kami minum?”
(Kel. 15:24)

Ujian dan sungut-sungut kedua Israel terjadi
di Mara setelah mereka menyeberangi Laut
Teberau dan melewati Padang Gurun Syur.
Persoalan kali ini adalah masalah air. Jutaan
manusia yang dipimpin Musa begitu kehausan
dan membutuhkan air minum. Tetapi yang
mereka temukan di Mara hanyalah air pahit
yang tidak dapat diminum. Sekali lagi kita
melihat bahwa TUHAN tidak menghukum
Israel yang menjerit-jerit, seolah-olah Dia
tidak tahu masalah Israel. Sebaliknya TUHAN
memberikan sepotong kayu sehingga air di
Mara itu menjadi manis dan dapat mereka
minum.

Di padang gurun itu bersungut-sungutlah
segenap jemaah Israel kepada Musa dan
Harun; dan berkata kepada mereka: “Ah,
kalau kami mati tadinya di tanah Mesir
oleh tangan TUHAN ketika kami duduk
menghadapi kuali berisi daging dan
makan roti sampai kenyang! Sebab kamu
membawa kami keluar ke padang gurun ini
untuk membunuh seluruh jemaah ini dengan
kelaparan.” (Kel. 16:2-3)

Ujian dan sungut-sungut yang ketiga berbeda
dari yang pertama dan yang kedua. Di
dalam perjalanan mereka di Padang Gurun
Sin, bangsa lIsrael teringat akan makanan
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yang dapat mereka nikmati ketika mereka
masih berada di tanah Mesir. Tidak heran
Israel begitu rela diperbudak di Mesir,
asalkan mereka bisa makan daging dan roti
sampai kenyang. Inilah hidup kita, rela
untuk diperbudak oleh dosa, asal kita bisa
menikmatinya selagi bisa. Lagi-lagi TUHAN
tidak geram dan bahkan tidak menghukum
Israel. Dia begitu sabar menghadapi kekanak-
kanakan Israel. Bahkan Allah menurunkan
manna dan burung puyuh. Tuhan memberikan
roti dan daging untuk dimakan, bukan daging
saja ataupun roti saja. Dan mulai saat itulah
Tuhan menurunkan manna untuk dimakan
oleh bangsa Israel sampai mereka tiba di
perbatasan tanah Kanaan (Kej. 16:35).

Jadi mulailah mereka itu bertengkar dengan
Musa, kata mereka: “Berikanlah air kepada
kami, supaya kami dapat minum.” Tetapi
Musa berkata kepada mereka: “Mengapakah
kamu bertengkar dengan aku? Mengapakah
kamu mencobai TUHAN?” Hauslah bangsa itu
akan air di sana; bersungut-sungutlah bangsa
itu kepada Musa dan berkata: “Mengapa pula
engkau memimpin kami keluar dari Mesir,
untuk membunuh kami, anak-anak kami dan
ternak kami dengan kehausan?” (Kel. 17:2-3)

Dinamailah tempat itu Masa dan Meriba, oleh
karena orang Israel telah bertengkar dan oleh
karena mereka telah mencobai TUHAN dengan
mengatakan: “Adakah TUHAN di tengah-
tengah kita atau tidak?” (Kel. 17:7)

Israel lupa bahwa sebelumnya TUHAN pernah
mengubah air yang pahit menjadi manis
sehingga dapat diminum. Kehausan Israel
di Rafidim (Masa dan Meriba) mengaburkan
berkat TUHAN yang pernah mereka terima di
masa lampau. Hidup kita yang penuh ujian
juga dapat mengaburkan pengenalan kita
akan TUHAN yang memberi berkat. Sama
seperti Israel, bahkan ujian yang berat dapat
membawa kita bertanya “Adakah Tuhan
di tengah-tengah kita?” untuk mencobai
kesetiaan-Nya. Begitu mengherankan bahwa
sampai saat ini pun TUHAN tidak memukul
mati orang-orang yang berulang kali mencobai
Dia (ay. 2). Musa mencatat bahwa sekali lagi
TUHAN memberikan air minum dari batu yang
dipukul dan memancarkan air.

Cara Allah Mendidik Umat-Nya

Dicatat bahwa Israel tiba di Gunung Sinai
setelah 3 bulan keluar dari tanah Mesir. Di
tempat inilah bangsa Israel beribadah kepada
TUHAN dan kepada mereka diberikan Hukum
Taurat dan berbagai jenis peraturan. Kita juga
tahu bahwa di tempat yang sama bangsa Israel
berbuat dosa yang sungguh-sungguh menyakiti
hati TUHAN, yaitu ketika mereka membuat
dan menyembah anak lembu emas.

Ketika bangsa itu melihat, bahwa Musa
mengundur-undurkan turun dari gunung itu,
maka berkumpullah mereka mengerumuni
Harun dan berkata kepadanya: “Mari,
buatlah untuk kami allah, yang akan
berjalan di depan kami sebab Musa ini,

orang yang telah memimpin kami keluar
dari tanah Mesir--kami tidak tahu apa yang
telah terjadi dengan dia.” (Kel. 19-32)

Setelah sebelumnya 4 kali dicobai oleh
bangsa Israel, kali inilah kemurkaan TUHAN
ditunjukkan. Kira-kira 3.000 orang dari bangsa
Israel dimatikan oleh TUHAN melalui Bani
Lewi yang memihak kepada-Nya. Kita dapat
belajar satu hal bahwa TUHAN menghukum
Israel bukan karena Dia sudah disakiti
berulang-ulang kali, tetapi karena TUHAN
telah memberikan hukum-Nya yang suci tetapi
masih saja dilanggar.

Kita akan setuju kalau hukuman itu
sebenarnya lebih pantas diberikan kepada
orang yang sudah tahu apa yang benar dan
yang seharusnya dia perbuat dibandingkan
dengan orang yang tidak tahu apa-apa tentang
kebenaran. Kita juga setuju jikalau seorang
kakak yang sudah lebih dewasa dihukum lebih

Allah tahu saat yang tepat
untuk memberikan ujian-
ujian tersebut. Dia tahu
takaran iman anak-anak-
Nya. Allah tidak terlalu

cepat dan tidak terlalu
lambat.

berat dibandingkan adik yang masih kecil yang
berbuat salah. Memang kedua-duanya salah
karena melakukan pelanggaran dan pantas
mendapatkan hukuman, tetapi yang sudah
mengetahui kebenaran akan dihajar setimpal
dengan pengertiannya akan kebenaran yang
dilanggar.

Begini juga cara Allah mendidik kita. Semakin
kita mengenal Dia, Dia tidak lagi mendidik kita
dengan cara anak kecil. Semakin kita dewasa
secara rohani, Dia akan mendidik kita dengan
cara yang terkadang menyakitkan. Tetapi
itu semua dilakukan bukan karena Dia yang
mendendam dan mau membalas kepada kita,
tetapi karena Dia itu kasih adanya.["Allah kita
bukanlah Allah yang dapat berubah dalam
karakter kasih-Nya. Tetapi kita juga harus
sadar bahwa Allah kita bukanlah robot yang
diam saja ketika didukakan. Allah kita adalah
Allah yang relasinya dapat berubah oleh
karena keberdosaan kita. Ini juga dibuktikan
ketika kita melihat adanya perubahan respons
Allah terhadap sungut-sungut Israel di dalam
perjalanan berikutnya.

Perjalanan Kedua dan Pernyataan Keadilan
Allah

Pada suatu kali bangsa itu bersungut-sungut
di hadapan TUHAN tentang nasib buruk
mereka, dan ketika TUHAN mendengarnya
bangkitlah murka-Nya, kemudian menyalalah
api TUHAN di antara mereka dan merajalela

di tepi tempat perkemahan. Lalu berteriaklah
bangsa itu kepada Musa, dan Musa berdoa
kepada TUHAN; maka padamlah api itu. Sebab
itu orang menamai tempat itu Tabera, karena
telah menyala api TUHAN di antara mereka.
(Bil. 11:1-3)

Setelah diam selama hampir 2 tahun di
Gunung Sinai (Bil. 10:11), Israel melanjutkan
perjalanan mereka menuju ke tanah
perjanjian. Tidak berapa lama dari
“pendidikan” di Gunung Sinai, Israel kembali
lagi mengeluh tentang nasib buruk mereka di
hadapan TUHAN di Tabera. Tetapi di sini kita
melihat perubahan respons TUHAN terhadap
bangsa Israel yang bersungut-sungut. Dia tidak
lagi diam, tetapi menyatakan murka-Nya
terhadap kedegilan Israel, meskipun saat itu
tidak ada orang yang sampai mati dimakan
api TUHAN.

Orang-orang bajingan yang ada di antara
mereka kemasukan nafsu rakus; dan orang
Israelpun menangislah pula serta berkata:
“Siapakah yang akan memberi kita makan
daging? Kita teringat kepada ikan yang
kita makan di Mesir dengan tidak bayar
apa-apa, kepada mentimun dan semangka,
bawang prei, bawang merah dan bawang
putih. Tetapi sekarang kita kurus kering, tidak
ada sesuatu apapun, kecuali manna ini saja
yang kita lihat.” (Bil. 11:4-6)

Ini bukanlah pertama kalinya Israel bersungut-
sungut tentang makanan. Di benak orang-
orang Israel masih muncul angan-angan akan
kenikmatan makanan di tanah Mesir. Di Kibrot-
Taawa lagi-lagi bangsa Israel bersungut-sungut
akan makanan yang selama ini TUHAN berikan.
Manna begitu membosankan dan mengikut
TUHAN tidak lebih baik daripada tinggal di
Mesir. TUHAN tidak menolak permintaan
mereka dan bahkan kembali memberikan
burung puyuh. Tetapi kali ini murka-Nya
bangkit oleh karena Israel menolak-Nya (ay.
20) dan TUHAN memukul Israel dengan tulah
oleh karena nafsu rakus mereka (ay. 33).

Lalu segenap umat itu mengeluarkan suara
nyaring dan bangsa itu menangis pada malam
itu. Bersungut-sungutlah semua orang Israel
kepada Musa dan Harun; dan segenap umat
itu berkata kepada mereka: “Ah, sekiranya
kami mati di tanah Mesir, atau di padang
gurun ini! Mengapakah TUHAN membawa
kami ke negeri ini, supaya kami tewas
oleh pedang, dan istri serta anak-anak kami
menjadi tawanan? Bukankah lebih baik kami
pulang ke Mesir?” (Bil. 14:1-3)

Peristiwa di Kadesh-Barnea ini merupakan
peristiwa yang sangat terkenal di dalam
sejarah perjalanan bangsa Israel di padang
gurun. Inilah saat di mana 10 pengintai
membawa kabar busuk tentang negeri yang
diintai mereka (Bil. 13:32). Oleh karena
peristiwa inilah Israel harus mengembara
40 tahun di padang gurun. TUHAN tidak
mengizinkan orang-orang yang memberontak
saat itu untuk masuk ke tanah Kanaan.
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Justru TUHAN sengaja membuat mereka
berputar-putar sehingga generasi lama mati
dan generasi baru yang akan melihat tanah
perjanjian.

Jikalau dengan sungut-sungut yang sama
dulunya TUHAN begitu bersabar, kali ini Dia
harus menghukum agar Israel tahu siapa Allah
yang mereka hadapi. Dia bukan hanya Allah
yang kasih dan sabar, tetapi juga Allah yang
suci dan adil. Bilangan 14:18 mengatakan,
“TUHAN itu berpanjangan sabar dan kasih
setia-Nya berlimpah-limpah, la mengampuni
kesalahan dan pelanggaran, tetapi sekali-kali
tidak membebaskan orang yang bersalah dari
hukuman, bahkan la membalaskan kesalahan
bapa kepada anak-anaknya, kepada keturunan
yang ketiga dan keempat.”

Pada suatu kali, ketika tidak ada air bagi umat
itu, berkumpullah mereka mengerumuni Musa
dan Harun, dan bertengkarlah bangsa itu
dengan Musa, katanya: “Sekiranya kami
mati binasa pada waktu saudara-saudara
kami mati binasa di hadapan TUHAN!
Mengapa kamu membawa jemaah TUHAN
ke padang gurun ini, supaya kami dan
ternak kami mati di situ? Mengapa kamu
memimpin kami keluar dari Mesir, untuk
membawa kami ke tempat celaka ini, yang
bukan tempat menabur, tanpa pohon ara,
anggur dan delima, bahkan air minumpun
tidak ada?” (Bil. 20:2-5)

Peristiwa di Padang Gurun Zin ini mirip sekali
dengan peristiwa di Rafidim ketika Israel
bersungut-sungut masalah air. Menariknya,
kali ini yang mendapatkan hukuman TUHAN
bukan hanya orang-orang Israel tetapi juga
Musa dan Harun, pemimpin mereka sendiri.
Musa dan Harun gagal menjalankan perintah
TUHAN dan akhirnya dilarang masuk ke tanah
Kanaan. Mereka bukannya berbisik kepada
bukit batu tetapi malah memukulnya dengan
tongkat. Nampaknya mereka hanya salah
menjalankan perintah TUHAN yang sederhana,
tetapi hukumannya seolah-olah begitu tidak
setimpal. Tetapi begitu jelas dikatakan di
ayat 12 bahwa “Karena kamu tidak percaya
kepada-Ku dan tidak menghormati kekudusan-
Ku di depan mata orang Israel...”

Masalah utamanya bukan melanggar perintah
yang sederhana atau tidak sederhana,
tetapi tidak percaya kepada Allah dan tidak
menghormati kekudusan Allah. Di sini kita
tidak hanya melihat dosa orang-orang yang
dipimpin (Israel), tetapi juga dosa orang-
orang yang memimpin (Musa dan Harun).
Bagaimana kita memimpin umat Allah yang
bersungut-sungut di hadapan kita? Bukankah
kita perlu belajar menyerahkan setiap perkara
kepada Allah dan bukan dengan kekuatan dan
pengertian kita sendiri?

Sementara Israel tinggal di Sitim, mulailah
bangsa itu berzinah dengan perempuan-
perempuan Moab. Perempuan-perempuan ini
mengajak bangsa itu ke korban sembelihan
bagi allah mereka, lalu bangsa itu turut

makan dari korban itu dan menyembah allah
orang-orang itu. Ketika Israel berpasangan
dengan Baal-Peor, bangkitlah murka TUHAN
terhadap Israel; lalu berfirmanlah TUHAN
kepada Musa: “Tangkaplah semua orang
yang mengepalai bangsa itu dan gantunglah
mereka di hadapan TUHAN di tempat terang,
supaya murka TUHAN yang bernyala-nyala itu
surut dari pada Israel.” (Bil. 25:1-4)

Peristiwa ini adalah penyembahan berhala
yang kedua yang dilakukan bangsa Israel.
Di Sitim, bangsa Israel berzinah dengan
perempuan-perempuan Moab yang membawa
mereka menyembah kepada Baal-Peor. Murka
TUHAN bangkit dan Dia membasmi setiap
orang yang berpasangan dengan Baal-Peor
dan sebanyak 24.000 orang mati kena tulah.

Tiga Masalah Utama

Semua ini mungkin hanyalah sebagian kecil
dari sungut-sungut Israel yang dicatat oleh
Musa. Mungkin sekali masih ada banyak
sungut-sungut yang tidak dicatat. Tetapi dari
sini kita bisa belajar bahwa sungut-sungut
yang disebutkan di atas dapat dikategorikan
menjadi tiga permasalahan utama:

1. Craving for physical needs

Air, roti, daging, dan burung puyuh
menjadi lambang Israel yang tidak percaya
akan pemeliharaan Tuhan atas kebutuhan
jasmani, meskipun Tuhan telah berulang
kali memberikan persediaan fisik yang
cukup bagi mereka. Sungut-sungut Israel
yang berulang-ulang mengenai hal ini
seolah-olah Tuhan tidak tahu mencukupkan
kebutuhan Israel. Tentu Tuhan tidak selalu
memberikan apa yang Israel inginkan,
tetapi Dia selalu memberikan apa yang
Israel butuhkan.

2. Testing God
Keluhan-keluhan Israel akan nasib buruk
mereka di padang gurun dan keinginan
mereka untuk kembali ke Mesir menjadi
lambang Israel yang mencobai Allah,
seolah-olah Allah tidak tahu apa yang
terbaik bagi umat-Nya.

3. Worshipping false god

Penyembahan kepada anak lembu emas
dan Baal-Peor menjadi lambang Israel
yang bodoh dan bahkan tidak tahu siapa
yang seharusnya mereka sembah, padahal
sudah begitu jelas bahwa TUHAN-lah yang
telah membawa mereka keluar dari tanah
Mesir dan yang kepada-Nya saja Israel
harus menyembah.

Tiga masalah utama ini sesungguhnya
juga adalah masalah yang kita miliki.
Ketidakpercayaan Israel melambangkan
ketidakpercayaan kita. Kedegilan Israel
melambangkan kedegilan kita. Kebodohan
Israel melambangkan kebodohan kita.

Israel - Tipologi Kristus
Israel tidak belajar akan kesetiaan Allah yang
sudah memimpin perjalanan mereka keluar

dari Mesir. Israel juga tidak ingat bahwa
ujian demi ujian yang mereka hadapi adalah
supaya mereka dapat belajar bergantung
kepada Allah.

Sama seperti Israel yang diuji di wilderness,
Kristus pun melewati beberapa pencobaan
di wilderness. Kristus dicobai di wilderness
bukan semata-mata untuk mempersiapkan
diri-Nya masuk ke dalam pelayanan yang
dikehendaki Bapa-Nya, tetapi sesungguhnya
juga untuk menggenapi apa yang
tidak mampu dikerjakan oleh Israel di
wilderness.!? Penggenapan ini perlu sehingga
melalui ketaatan-Nya yang sempurna Kristus
dapat menjadi Juruselamat Israel dan juga
Juruselamat kita. Kita mengingat bahwa
Kristus pun pernah mengalami hal serupa yang
dialami oleh bangsa Israel, bedanya Kristus
berhasil taat menjalankan kehendak Bapa.

Matius 4:1-10 mencatat tentang Yesus yang

dicobai di padang gurun. Dan jawaban

Yesus terhadap pencobaan yang dialami-Nya

menjadi sebuah penggenapan akan apa yang

tidak mampu dijalankan Israel:

1. Manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi
dari setiap firman yang keluar dari mulut
Allah. (ay. 4)

2. Janganlah engkau mencobai Tuhan,
Allahmul! (ay. 7)

3. Engkau harus menyembah Tuhan, Allahmu
dan hanya kepada Dia sajalah engkau
berbakti! (ay. 10)

Kita bisa melihat paralel dari apa yang dialami
Israel dan Yesus. Melalui ketaatan-Nya, ketiga
permasalahan utama Israel dibayar lunas. Dan
kita dapat belajar bahwa Israel tidak mampu
berlaku setia, tetapi Yesus setia menjalankan
kehendak Bapa. Dan kitalah gambaran Israel
yang tidak setia itu tetapi yang tetap dikasihi
Allah. Terpujilah Tuhan kita Yesus Kristus yang
telah mengerjakan tuntutan Allah dengan
setia akan segala perintah Allah yang tidak
mampu dan tidak akan pernah sanggup kita
kerjakan dengan sempurna, demi pembenaran
kita, demi keselamatan kita. Bagi Dia
kemuliaan sampai selama-lamanya!

Kurniawan Prasetya Pieth
Pemuda GRII Singapura

Endnotes:

1. lbrani 12:5-8.

2. http://www.christianitytoday.com/ct/2015/
february-web-only/lent-fasting-not-for-spiritual-
improvement.html.
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PENDERITAAN DAN KEDAULATAN ALLAH

Sambungan dari halaman 16

Lalu muncullah kaum Theis yang mengatakan
Allah tidak terlibat dengan kejahatan yang
terjadi di dunia. Allah tidak mencegah
kejahatan yang manusia lakukan karena Dia
memandang kebebasan kita begitu berharga.
Padahal, seluruh hal yang terjadi di dunia,
sebaik ataupun seburuk apa pun hal tersebut,
asalnya adalah dari tangan Allah.

Bagi Talbot, permasalahan mengenai
kebebasan dan tanggung jawab manusia
adalah makanan yang keras bagi orang Kristen.
Karena hal ini sulit dipahami. Karena bila
segala sesuatu yang terjadi adalah di dalam
kehendak Allah, Allah yang menetapkannya,
maka bagaimana tindakan manusia bisa
bebas? Jika manusia tidak bebas, bagaimana
tanggung jawab manusia? Bagaimana bisa
memuji/menyalahkan, memberi upah/
hukuman kepada orang?

Kitab Suci menuliskan tentang tanggung jawab
manusia di Roma 1:18-3:20. Meskipun Allah
sudah menetapkan segala tindakan manusia,
manusia tetap harus bertanggung jawab atas
tindakannya.

Pilihan manusia hanya ada dua, apakah
menjadi hamba dosa atau menjadi hamba
Allah. Pasca kejatuhan, semua manusia adalah
hamba dosa karena warisan ketidaktaatan
Adam. Namun setelah dilahirkan oleh Allah,
kita menjadi hamba Allah. Namun masih tetap
dapat memilih melakukan dosa.

Seluruh sejarah dibahas melalui dua
penjelasan:

1. Ketetapan sebelumnya dari Allah

2. Apa yang dipilih manusia

Allah tidak pernah absen atau tidak aktif
ketika manusia melakukan sebuah tindakan,
termasuk tindakan kejahatan. Allah bukanlah
sumber dosa, bukanlah pencipta dosa.
Manusialah penciptanya, manusialah sumber
dosa, karena dosa keturunan oleh Adam.
Namun meskipun begitu, Allah menopang,
menciptakan, menyuruh, mengizinkan,
bahkan menggerakkan orang lain untuk
berbuat dosa tanpa la sendiri menjadi sumber
dosa orang. Di bagian akhir bab ini, Talbot
mengungkapkan begitu banyak kesedihan
dan kekejaman yang terjadi, begitu banyak
orang kejam hidup dan memperlakukan orang
tidak sesuai dengan hak asasi manusia, tetapi
di atas semuanya Allah yang menopang dan
menetapkan hal tersebut. Semua adalah demi
kebaikan kita. Talbot sendiri menunjukkan
contoh-contoh penderitaan yang dialami oleh
Raja Daud, Ayub, dan Rasul Paulus. Dia juga
memberi kesaksian bahwa kedukaan begitu
banyak terjadi di dunia ini, bahkan melebihi
kelumpuhannya sendiri. Namun kedukaan
yang manusia ketahui, itu bisa menjadi
anugerah-anugerah Allah.

Talbot menegaskan bahwa di balik semua
peristiwa terjadi, ada kebaikan Allah

di dalamnya. Manusia sering kali tidak
mempunyai jawaban untuk masalah besar
yang dialami. Tugas kita ketika menghadapi
masalah besar adalah tetap beriman kepada
Allah, bahwa Allah merancangkan kebaikan,
dan kita harus tetap memandang Yesus
muka dan muka, barulah kita dapat melihat
kemuliaan Allah yang besar.

Penderitaan Kristus dan Kedaulatan Allah
- John Piper

Penderitaan memang ada di dunia ini
dan manusia tidak perlu menyangkali
eksistensinya. Seluruh alam semesta ini
ada untuk menunjukkan kebesaran dan
kemuliaan anugerah Allah. Piper mengatakan
penderitaan merupakan bagian yang dapat
mengungkapkan kebesaran Allah sepenuh-
penuhnya dan merupakan jalinan alam
semesta sehingga tenunan anugerah itu dapat
dilihat sebagaimana adanya. Allah tidak
mempunyai rencana B, Allah menunjukkan
kebesaran Allah di atas Kalvari.

Kenapa harus ada
penderitaan?
Alasan ada penderitaan
dalam alam semesta ini
adalah supaya Kristus
dapat memamerkan
kebesaran Remuliaan
anugerah Allah dengan
menderita dalam diri-Nya
sendiri untuk mengatasi
penderitaan Rita dan
mendatangRan pujian bagi
Remuliaan anugerah Allah.

Bagian ini juga menekankan begitu besarnya
peran penderitaan di dalam keselamatan
manusia. Tanpa tahap penderitaan yang
dialami Kristus, maka rencana keselamatan
Allah tidak mungkin terjadi. Bagian akhir
ditutup dengan alasan ultimat, kenapa harus
ada penderitaan. Alasan ada penderitaan
dalam alam semesta ini adalah supaya Kristus
dapat memamerkan kebesaran kemuliaan
anugerah Allah dengan menderita dalam
diri-Nya sendiri untuk mengatasi penderitaan
kita dan mendatangkan pujian bagi kemuliaan
anugerah Allah.

Mengapa Allah Menentukan Penderitaan
untuk Hamba-Hamba-Nya - John Piper
Dalam bab ini Piper menyebutkan enam
alasan, mengapa Gereja dan hamba-Nya
berlangsung melalui penderitaan.

1. Penderitaan memperdalam iman dan
kekudusan. Dia menghajar kita, demi
kebaikan kita. Allah Bapa pun memberikan
penderitaan kepada Kristus, bukan
dari tidak taat jadi taat, melainkan
dari taat menjadi semakin taat. Inilah
proses penderitaan, membuat orang
taat. Penderitaan membuat iman orang
meningkat.

2. Penderitaan membuat cawan kita
bertambah isinya. Menanggung penderitaan
dengan sabar akan memberikan upah
pengalaman kita dengan Allah meningkat.

3. Penderitaan adalah harga yang membuat
orang menjadi berani. Kematian
dan penderitaan para misionaris,
membangkitkan keberanian orang Kristen
lainnya.

4. Penderitaan menggenapkan apa yang
kurang pada penderitaan Kristus.
Penderitaan Kristus di atas salib tidak
dialami oleh Gereja Tuhan. Inilah yang
kurang.

5. Penderitaan mempertegas perintah
misioner untuk pergi.

6. Penderitaan menyatakan supremasi
Kristus. Bagaimana bahwa penderitaan
dapat memunculkan sukacita akan
kemuliaan Kristus. Dan kita tidak perlu
merasa sedih ketika menderita, di dalam
penderitaan juga ada sukacita sorgawi.

Kedaulatan, Penderitaan, dan Pekerjaan
Misi - Stephen F. Saint

Saint menjelaskan bahwa penderitaan adalah
hal yang relatif, sama dengan kekayaan.
Belum tentu hal yang dianggap penderitaan
ataupun kekayaan bagi orang lain, dianggap
sama dengan orang yang lain.

Ada beberapa alasan penderitaan:

1. Hukuman atas dosa yang sudah dilakukan
2. Pertunjukan kuasa Allah

3. Membangun watak yang tekun dan kuat
4. Membuat manusia rendah hati

Dua penderitaan yang menyakitkan yang
dialami Saint adalah: pertama, ayahnya
meninggal waktu dia berumur lima tahun.
Saint merupakan salah satu anak dari lima
misionaris yang mati martir di pulau Amazon
demi mengabarkan Injil kepada suku Waodani.
Ketika menyadari seluruh kehidupannya,
Saint mengambil kesimpulan bahwa kematian
ayahnya sendiri merupakan rencana Allah.
Allah yang sudah merencanakan kematian
Anak-Nya sendiri, bagaimana mungkin Allah
tidak merencanakan kematian anak-anak-Nya
yang lain. Kedua, Saint menyadari bahwa Allah
juga merencanakan kematian putrinya.

Kedaulatan Allah dan Penderitaan
Berdasarkan Etnik - Carl Ellis, Jr.

Pertama, Allah memberikan kepada manusia
kovenan kerja, yaitu apabila taat pada
Allah kita akan mendapatkan berkat dari
Allah. Ketika tidak taat, kita akan berada
di bawah kutuk. Ketika manusia berdosa,
kita sudah menerima kutuk, tapi Allah
menahannya dengan memberikan kovenan
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keselamatan. Kovenan ini menjadi solusi
manusia diselamatkan dari kutuk karena
pelanggaran kita. Kovenan ini belum kita
terima seutuhnya.

Masalah pertama yang timbul bagi manusia saat
kejatuhan adalah perebutan kekuasaan, saling
dominasi yang menimbulkan perselisihan.
Manifestasi pertamanya terlihat dalam
pernikahan. Perempuan ingin menguasai laki-
laki. Dan muncul ke masyarakat yang berbeda
secara etnik, budaya, dan bahasa. Hal ini
menghasilkan ketidaksetaraan dan perebutan
kekuasaan di antara mereka. Masalah kedua
adalah penganiayaan karena terjadinya
permusuhan antara keturunan perempuan dan
keturunan laki-laki.

Anugerah Allah dan Penderitaan Anda - David
Powlison

Powlison mengajak pembaca untuk benar-
benar mendapatkan solusi dari segala
penderitaan yang sedang dialami. Bila
pembaca tidak sungguh-sungguh mengerti
penderitaannya, maka pembaca sangat sulit
untuk mengerti bab ini.

Powlison mengatakan bahwa kebutuhan utama
orang yang menderita adalah mendengarkan
pembicaraan Allah dan mengalami Dia bekerja
dengan sengaja. Orang yang menderita, harus
melihat Allah dalam penderitaannya, dan
mengerti bahwa Allah bekerja demi kebaikan
mereka. Powlison memberikan penjelasan
mengenai sebuah lagu himne yang ditujukan

kepada orang yang menderita. Dia membahas
kelima baitnya dengan rinci agar orang yang
menderita dikuatkan, dan terus mengalami
pertumbuhan iman.

Menantikan Pagi selama Malam Panjang
Tangisan - Dustin Shramek

Shramek menjelaskan betapa pentingnya
sebuah theologi yang baik. Ketika memiliki
theologi yang baik, kita mampu melewati
penderitaan dengan baik. Dia punya dua
harapan yaitu bagi mereka yang tidak
mengalami penderitaan, belajar untuk
memahami dalamnya rasa sakit orang yang
menderita. Dengan demikian, mereka bisa
menangis bersama orang yang menangis.
Kedua, bagi mereka yang sedang berada di
tengah penderitaan yang mengerikan, biarlah
tetap melihat bahwa Allah tidak meninggalkan
mereka. Dia siap sedia menjadi tali penolong
kepada kita yang sedang di dalam liang.

Dia memulai membahas Mazmur 88 di mana
di dalam mazmur itu seolah-olah Tuhan tidak
memberikan jawaban, Tuhan menjauh, Tuhan
menghilang ketika penulis mazmur sedang
mengalami penderitaan yang berat. Secara
intelektual kita dapat mengetahui bahwa
Allah tidak mungkin meninggalkan umat-Nya,
tidak lupa beranugerah. Namun ada saat-saat
di mana manusia merasakan Allah begitu jauh
karena rasa sakit yang begitu dalam sehingga
kebenaran dalam otak kita kelihatannya tidak
menembus kegelapan yang menyelimuti hati
kita.
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Shramek memberi kesaksian yang memedihkan
mengenai keluarganya sendiri, bahwa anak
yang baru saja dilahirkan, akhirnya meninggal
setelah 20 menit. Bagi mereka itu merupakan
penderitaan yang sangat besar yang membuat
mereka bertanya kenapa Allah mengizinkan
hal itu dan apa tujuan Allah dalam peristiwa
tersebut. Namun mereka senantiasa dikuatkan
oleh firman Allah, dan menyadari bahwa Allah
adalah Allah yang sejati dan beserta dengan
mereka ketika mereka dalam penderitaan.

Pengharapan, Hal yang Terbaik - Joni
Eareckson Tada

Tada menjelaskan mengenai pengharapan
adalah sebuah hal yang sangat penting,
tapi sulit untuk dijumpai. Dia menceritakan
mengenai keberadaan dirinya yang penuh
dengan penderitaan saat badannya mengalami
kecelakaan yang mengakibatkan kelumpuhan.
Di dalam perawatan, dia hanya bisa mengeluh
kenapa Tuhan mengizinkan dia mengalami
hal yang sulit ketika imannya masih baru
bertumbuh. Dalam menghadapi penderitaan,
dia pernah goncang dan imannya lemah.
Namun di atas semua itu, dia belajar mengenal
Allah dan kembali bangkit sebab Tuhan yang
menguatkannya.

Nathanael Marvin Santino
Mahasiswa STT Reformed Injili Internasional

NIEERERGLELGED angapore Gospel Rally pada tanggal 19 September 2015
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berbeda, dan dibagi ke dalam tiga tema

besar. Theologi dari buku ini ditulis oleh
orang-orang yang mengalami penderitaan
dan sengsara. Kontributornya terdiri dari
dua orang lumpuh akibat sakit kronis, dua
orang mengalami kematian orang tua sejak
muda, dua orang memiliki anak yang baru
saja meninggal, dua orang bergumul mengenai
sakit kanker prostat.

B uku ini terdiri dari sembilan penulis yang

Bagian pertama:

1. John Piper berbicara tentang Allah
yang berdaulat atas Iblis dan seluruh
pekerjaannya. Allah juga berdaulat atas
kuasa dosa.

2. Mark Talbot bicara mengenai kehendak
Allah dan kehendak manusia yang
saling bertentangan/melukai. Allah
tidak melakukan kejahatan, tetapi
Allah menetapkan kejahatan, sehingga
penetapan kejahatan bukanlah kejahatan.

Bagian kedua:

3. Piper berbicara mengenai eksistensi
penderitaan yaitu agar Kristus bisa
menunjukkan kebesaran dan kemuliaan
Allah dengan menderita dalam diri-Nya,
yang mengatasi penderitaan kita.

4. Piper mengutarakan enam cara bagaimana
misi gereja diperluas lewat penderitaan:
a) Iman dan kekudusan diperdalam; b)
Cawan kita bertambah penuh; c) Orang
lain menjadi berani; d) Menggenapkan
penderitaan Kristus; e) Perintah misioner
untuk “pergi” dipertegas; f) Supremasi
Kristus dinyatakan.

5. Steve Saint mengatakan penderitaan itu
sifatnya relatif. Orang yang menderita
ingin dilayani oleh mereka yang menderita
juga.

6. Carl Ellis menolong kita mengetahui
bahwa penderitaan etnik ada di dalam
kedaulatan Allah. Dia meliput juga
asal mula penderitaan; misteri, dasar,
pengetahuan Allah, tanggapan manusia
terhadap penderitaan.

Bagian ketiga:

7. David Powlison berbicara bagaimana
menjumpai Allah dalam penderitaan.

8. Dustin Shramek mengatakan kita bisa
menunggu sukacita yang datang di
waktu pagi karena iman dalam Allah
yang berdaulat dan baik. Shramek
membahas mengenai penderitaan
kesakitan lewat Mazmur. Kesakitan
adalah hal normal pasca kejatuhan.

Maka bila kita mengecilkan kesakitan itu
adalah kegagalan mengasihi Allah dan
menghormati Allah.

9. Joni Eareckson Tada berpusat pada tema
menemukan penderitaan dan sukacita
dalam terminologi Allah.

Seluruh Aspek Kedaulatan Allah atas
Penderitaan dan Tangan Iblis di dalamnya
- John Piper

Piper menjelaskan bahwa motivasi dalam
menulis buku datang dari kenyataan bahwa
Allahlah pribadi yang paling mutlak dan
memiliki nilai tertinggi. Lalu dibandingkan,
kenapa Allah mengizinkan bencana alam
seperti tsunami, gempa, bahkan tragedi
11 September di Amerika dapat terjadi?
Bagaimana respons penulis buku ini yang
semuanya mengalami penderitaan yang begitu
berat terhadap kedaulatan Allah?

Pendekatan yang digunakan dalam buku ini

adalah bukan menyelesaikan masalah secara

langsung, melainkan merayakan kedaulatan

Allah atas Iblis dan seluruh hal. Dalam

kedaulatan Allah, Dia mengatur semua hal

demi kebijaksanaan dan maksud-Nya yang
kudus.

1. Allah berdaulat atas pemerintahan Iblis
atas dunia yang didelegasikan. Tanpa izin
Allah, pemerintahan tidak dapat berbuat
apa-apa. Semua pemerintah ada di dalam
izin Allah.

2. Allah berkuasa atas malaikat-malaikat
Iblis. Iblis taat kepada perintah Yesus
Kristus.

3. Allah berkuasa atas tangan Iblis di
dalam penganiayaan. Allah mengizinkan
Iblis untuk melakukan rencana-Nya
menyalibkan Yesus Kristus.

4. Allah berkuasa atas kuasa Iblis untuk
mengambil hidup. Allah berdaulat atas
kehidupan dan kematian seseorang.

5. Allah berkuasa atas tangan Iblis dalam
bencana alam. Di sini Ayub mengalami
malapetaka baik dari alam maupun
kematian. Semuanya itu dilakukan oleh
Iblis atas seizin Allah.

6. Allah berkuasa atas kuasa Iblis
mendatangkan penyakit. Iblis tidak
berdaulat atas penyakit, meskipun dia bisa
mendatangkan penyakit. Semua diizinkan
oleh Allah.

7. Allah berkuasa atas penggunaan binatang
dan tumbuh-tumbuhan oleh Iblis. Iblis bisa
memakai binatang atau tumbuhan untuk
mencelakakan manusia, tapi dia tidak
berdaulat atasnya, Allah yang berdaulat.

ed'éuiatan Allah

8. Allah berkuasa atas godaan Iblis untuk
berbuat dosa. Segala godaan Iblis yang
dia lakukan kepada manusia, semuanya
dikendalikan oleh Allah.

9. Allah berkuasa atas kuasa Iblis
untuk pembutaan pikiran. Iblis ingin
mengacaubalaukan ajaran Injil yang
Alkitab nyatakan. Namun, kedaulatan
Allah menopang kita sehingga kita masih
tetap mengerti Injil yang benar.

10. Allah berkuasa atas jerat rohani Iblis.
Senjata Iblis ada dua: a) Kesengsaraan
dan penderitaan. b) Kesenangan dan
kemakmuran.

Semua Kebaikan Kita dalam Kristus: Melihat
Kemurahan Tangan Allah di Tengah Luka
yang Orang Lain Sebabkan pada Kita - Mark
R. Talbot

Talbot memulai bab ini dengan tulisan
Elie Wiesel mengenai kamp pembunuhan
orang-orang Yahudi di Auschwitz. Betapa
banyak orang-orang yang tidak bersalah,
menderita, disiksa, dan dibunuh. Dalam
bagian ini digambarkan mengenai orang-orang
yang mengalami penderitaan begitu berat,
begitu keji, dan tak berperikemanusiaan.
Talbot membawa pembaca untuk maju ke
sebuah pertanyaan, di manakah Allah yang
Mahabaik itu? Bukankah Dia dapat mencegah
dosa terjadi? Kenapa Dia mengizinkan dan
membiarkan hal-hal mengerikan terjadi
kepada umat manusia?

Talbot menjawab pertanyaan ini dengan jelas
dan tegas, bahwa ketika Allah membiarkan
atau mengizinkan, Allah juga menghendaki
dan menetapkan hal tersebut terjadi,
sekalipun itu dosa yang mengerikan. Di
samping Allah secara aktif menetapkannya
demikian, Allah bukanlah pencipta dosa. Allah
tetap kudus. Namun Allah merencanakan
segala sesuatu tersebut, dan tidak menjadi
penonton yang berpangku tangan saja.

Bersambung ke halaman 14
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